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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) esapa besar pengalaman
Praktik Kerja Industri peserta didik kelas XII Koetpnsi Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk mgmg kesiapan di
dunia kerja setelah praktik kerja industri; (2) exgipa besar kesiapan kerja peserta
didik kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Gambaarunan SMK Negeri 2
Yogyakarta setelah Praktik Kerja Industri; (3) gepa besar pengaruh Praktik
Kerja Industri terhadap kesiapan peserta didik Bdmpetensi Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta di dunigake

Penelitian ini merupakan jenis penelitiex post factojang dilakukan di
SMK Negeri 2 Yogyakarta pada bulan Agustus 2013ouRsi penelitian ini
adalah siswa kelas Xl Progam Keahlian Teknik GamBangunan di SMK
Negeri 2 Yogyakarta yang berjumlah 91. Metode pemqguan data
menggunakan angket atau kuesioner dengan Skal&.LiKevaliditas instrumen
denganexpert judgemendan pengujian validitas isinya dengan uji korekasiar
item. Uji reliabilitas menggunaka@ronbach Alpha Persyaratan analisis terdiri
dari uji normalitas menggunakane Sample Kolmogorov-Smirnov tesin uji
linieritas menggunakan Uji F. Hipotesis diuji denganalisis regresi sederhana
program SPSS v.15.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pengalan®raktik Kerja
Industri siswa termasuk dalam katagori tinggi dengaean sebesar 86,76.
Kecenderungan skor persepsi siswa variabel pengalgmaktik kerja industri
kategori sangat tinggi sebesar 42,86%, kategodggtirsebesar 50,55%, dan
kategori rendah sebesar 6,59%; (2) Kesiapan Kejgagermasuk dalam katagori
sangat tinggi dengan mean sebesar 91,86. Kecemygrwskor persepsi siswa
variabel kesiapan masuk dunia kerja pada kategogat tinggi sebesar 72,53%,
kategori tinggi terdapat sebesar 27,47%, kategolah dan sangat rendah tidak
ada; (3) Terdapat pengaruh yang positif antara gdantan praktik kerja industri
dengan kesiapan masuk dunia kerja Siswa kelas XijdPh Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta denganisieafkorelasi sebesar
0,472 > fe1 (0,202) dan p hitung sebesar 0,000. Nilai deteami® = 0,223 yang
berarti pengalaman praktik kerja industri memberikambangan efektif terhadap
kesiapan masuk dunia kerja sebesar 22,3%.

Kata kunci: praktik kerja industri, kesiapan masuk dunia kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dunia industri masa mendatang akan semaikt untuk
diprediksi. Kreatifitas dan inovasi akan semakinnimgkat, sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi al@mghasilkan hal-hal
baru dan kemajuan yang sangat cepat, baik berugmndyajasa, layanan
komunikasi, tata cara berkomunikasi, dan sebagainya

Antisipasi terhadap kompetisi globalisasi dan indails tersebut
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitasg yamenguasai
kompetensi dan sikap yang menunjang perkembanggtaskidang, mampu
memanfaatkan berbagai peluang dan tangguh dalarmghaéapi tantangan.
Strategi peningkatan sumber daya manusia di seégiag merupakan salah
satu upaya yang harus dilakukan bagi terciptangebsu daya manusia yang
berkualitas, yang memiliki daya inovasi dan adapteshadap perubahan
lingkungan dan mampu melakukan proses pembelajaerara terus-
menerus.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolamgy
berorientasi pada dunia kerja dan salah satu taggamemberikan bekal siap
kerja kepada siswa sehingga menjadi tenaga kemg yarampil sesuai
dengan persyaratan yang dituntut oleh dunia kegaerti yang tercantum

dalam Undang—-Undang No. 20 pasal 15 tentang SiBedidikan Nasional:



Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mesigmkan perserta
didik untuk dapat berkerja dalam bidang tertentuenhtut Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 26 Ayaingathkan tujuan
pendidikan menengah kejuruan meningkatkan kecemgdapangetahuan,
kepribadian, akhlag mulia, serta ketrampilan untikup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengarukennya. Agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien serta mengeniaandgeahlian dan
keterampilan, mereka harus memiliki stamina yangdi, menguasai bidang
keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan #aologi, memiliki etos
kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuangdn tuntutan
pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangjkia

Mengacu pada tujuan pendidikan dan keadaan yaefgudlsan di atas,
maka Sekolah Menengah Kejuruan melakukan inovasi aformasi, salah
satunya melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda. Menardiman
Djojonegoro (1998: 102) Pendidikan Sistem Ganda&(P@erupakan suatu
bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian prafatipang memadukan
secara sistematik dan sinkron program pendidikaekiblah dengan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegibtkerja atau praktik
langsung di dunia kerja. Tujuan Pendidikan Sisteanda antara lain sebagai
berikut: (1) Menghasilkan tenaga kerja yang prafesi; (2) Memperkokoh
Link and Matchantara DU/DI; (3)Meningkatkan proses pendidikan dan

pelatihan tenaga kerja yang berkualitas; (4) Merkber pengakuan dan



penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai nbatpa proses
pendidikan

Lulusan SMK idealnya merupakan tenaga kerja yamgp gakali,
dalam arti langsung bisa bekerja di dunia usahaimnidustri. Permasalahan
SMK saat ini pada umumnya terkait dengan keterbatgmeralatan, masih
rendahnya biaya praktik, dan lingkungan belajargyidak serupa dengan
dunia kerja. Kondisi ini bisa menyebabkan ketidagan lulusan dalam
memasuki dunia kerja. Badan Pusat Statistik (BP®r&h Istimewa
Yogyakarta menyebutkan per-Agustus 2012, jumlalkatag kerja penduduk
D. I. Yogyakarta adalah sebanyak 1.944.858 jiwagdanl.867.708 jiwanya
sudah bekerja dan sisanya yaitu 77.150 jiwa merupasengangguran
terbuka. Apabila dirinci sesuai tingkat pendidikarang ditamatkan,
pengangguran terbuka tersebut adalah sebagai hetdmatan Diploma
I/i/m1/ Akademi/ Universitas sebanyak 14.913 jiniamatan SLTA sederajat
sebanyak 40.329 jiwa, tamatan SLTP sebanyak 14j&il tamatan SD
sebanyak 3.244 jiwa dan pendidikan dibawah SD selkan.203 jiwa. Hal
ini dapat dilihat bahwa 52,16 % atau separuh dangpngguran terbuka
didominasi oleh tamatan SLTA sederajat. Meskiputa darsebut diklaim
oleh BPS turun dari tahun sebelumnya, akan tetapipdk pengangguran
akan masih terasa di masyarakat.

Kesiapan kerja merupakan kunci penting menjelasgasterjun ke
dunia kerja. Seorang peserta didik yang telah mienkiésiapan kerja, baik

secara fisik, mental dan kemampuan kerja akan lebrhasil dalam meniti



kariernya di dunia kerja. Menurut Herminanto daldnmKetut Arnawa
(2012:2) menjelaskan bahwa kesiapan kerja dapatikdia sebagai upaya
untuk mempunyai keterampilan yang sesuai dengantlden masyarakat
sehingga peserta didik setelah lulus dapat disdedpdunia usaha/kerja.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi Kesiapanakezitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mati kematangan baik fisik
dan mental, tekanan, dorongan, kreativitas, mir@kat, intelegensi,
kemandirian, penguasaan, ilmu pengetahuan dan asotiFaktor eksternal
meliputi peran masyarakat keluarga, sarana prasarsekolah, informasi
dunia kerja dan pengalaman Praktik Kerja Industfiaktor yang
mempengaruhi Kesiapan Kerja peserta didik didapat diri peserta didik
sendiri, sekolah dan masyarakat. Seperti yang dikekan oleh Herminanto
dalam Emi Sulistarini (2012: 4) faktor yang mempamndi kesiapan mental
kerja adalah prestasi belajar, keadaan ekonomigai@en, bimbingan sosial,
bimbingan karier, dan pengalaman kerja siswa.

Pengalaman Praktik Kerja Industri merupakan sebsg@h satu
faktor yang cukup mempengaruhi Kesiapan Kerja. ManChalpin (2006:
179) pengalaman adalah pengetahuan atau keteranypitey diperoleh dari
praktik atau dari luar usaha belajar. Pengalamardutiia kerja sangat
dibutuhkan peserta didik setelah lulus SMK nantirB@ngalaman kerja dapat
diperoleh peserta didik melalui berbagai media maugeari orang yang telah
bekerja. Di era globalisasi ini lulusan SMK dihdtap memiliki kemampuan

dan Kesiapan Kerja agar bisa bersaing dalam dwrja.kSalah satu program



yang diadakan oleh sekolah untuk mengembangkan seem@an menambah
pengalaman peserta didik agar siap untuk bekergaladdengan Praktik
Kerja Industri.

Praktik Kerja Industri adalah bagian dari Pendidikaistem Ganda
(PSG) sebagai program bersama antara SMK dan ihglasg dilaksanakan
di dunia usaha maupun dunia industri. Adanya Rraderja Industri akan
memberikan wawasan dan pengalaman peserta didiganankeadaan dunia
kerja yang sebenarnya. Selain itu, dengan adanghtilrKerja Industri
peserta didik dapat melatih keterampilan dan mdikgeikan teori-teori
yang telah didapat di sekolah sehingga menumbukdégercayaan diri untuk
siap bekerja setelah lulus SMK. Dalam pelaksanaaktiR Kerja Industri,
peserta didik dituntut untuk bersungguh-sungguhardaimelakukan satu
pekerjaan agar mendapat pengalaman yang bermamdatinya. Apabila
dalam pelaksanaannya peserta didik tidak bersungguhguh, peserta didik
menjadi tidak terbiasa dengan keadaan dunia keghermrnya dan
ketrampilan peserta didik menjadi kurang, sehingdmk ada kesiapan kerja
setelah lulus SMK nantinya.

SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan sekolah meneriggiruan
kelompok teknologi dan industri juga melaksanakandidikan sistem ganda
sesuai dengan program dari pemerintah. SMK NegeriYdyakarta
mengusung visi“Menjadikan Lembaga Pendidikan pelatihan kejuruan
bertaraf Internasional dan berwawasan lingkunganngyamenghasilkan

tamatan profesional, mampu berwirausaha, beriman bartagwa”. Salah



satu program keahlian yang ada di SMK Negeri 2 Ya#gyta adalah Teknik
Gambar Bangunan (TGB). Tujuan program keahlian ikekBambar
Bangunan di SMK negeri 2 Yogyakarta membekali pgasdidik dengan
ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompetlmdg1l) Melakukan
pekerjaan sebagai teknisi bidang perencanaan gatmdbagunan secara
mandiri atau wirausaha; (2) Mengembangkan pelayasetragai teknisi
bidang perencanaan gambar bangunan yang ada di dsaha dan dunia
industri; (3) Melakukan pekerjaan sebagai teknidaibg perencanaan gambar
bangunan yang profesional.

Untuk menunjang dan memperoleh lulusan yang berkbenp di
bidangnya secara profesional SMK Negeri 2 Yogyakamelakukan
program-program pengembangan dBalah satu program tersebut adalah
dengan diadakannya Praktik Kerja Industri yang halsama dengan industri
untuk melatih siswa agar dapat menjadi tenaga kgjeg profesional di
dunia kerja sesungguhnya. Praktik Kerja Industijilwditempuh bagi siswa
SMK Negeri 2 Yogyakarta yang dilakukan di duniahssatau dunia industri
serta memiliki konsep pelaksanaan dan tujuan umtekingkatkan kesiapan
kerja siswa. Pada saat peserta didik melaksanakaktik® Kerja Industri,
peserta didik dituntut untuk bersungguh dalam meédak suatu pekerjaan
agar mempunyai pengalaman yang dapat bermanfa&ierdudian hari.
Dengan demikian akan membuat sistem pendidikanrdejulebih relevan
dengan dunia kerja dalam rangka menghasilkan Inlyaag produktif dapat

bersaing dalam dunia global.



Tetapi dalam kenyataannya setelah melakukan wawampeaa awal
observasi penelitian yang disampaikan oleh kootdmRraktik kerja Industri
dan dari pendapat siswa di SMK Negeri 2 Yogyakada beberapa kendala
yang perlu diperhatikan. Kendala dalam pelaksaRaaktik Kerja Industri di
SMK Negeri 2 Yogyakarta, diantaranya. Bimbingan iddustri kurang
optimal, karena pembimbing di industri juga memminganggung jawab
sendiri yang harus dikerjakan di dalam proyek, regdn kegiatan bimbingan
terhadap siswa SMK yang sedang melakukan praktila kndustri di proyek
tersebut kurang optimalKurang sadarnya siswa terhadap pentingnya
pelaksanaan praktik kerja industri untuk menunjaagiapan kerja setelah
lulus nanti, sehingga membuat siswa tidak bersumggumgguh dalam
pelaksanaan praktik kerja industri. Tidak sesumitgmpat praktik kerja
industri siswa terhadap kompetensi yang dimilikingghingga membuat
kurang tercapainya kompetensi yang diinginkan sdkoMelihat masalah
tersebut peneliti ingin mengetahui apakah praktilerjgk industri

mempengaruhi kesiapan kerja.

. Indentifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapa¢ntifidasi berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan penelitiagaruy:
1. Kurang sadarnya siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta thapa
pentingnya pelaksanaan praktik kerja industri untulenunjang

kesiapan kerja.



2. Kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta masitang.

3. Bimbingan pada siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta digat industri
yang kurang maksimal.

4. Kurang sesuainya tempat praktik kerja industri aissSMK Negeri 2
Yogyakarta dengan kompetensi yang siswa miliki.

5. Pengalaman Praktik Kerja Industri siswa SMK Negei¥ogyakarta

masih belum sesuai harapan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikesalah di atas,
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal inakdindkan untuk
memperjelas masalah yang akan diteliti serta agarih | terfokus dan
mendalam mengingat luasnya permasalahan yang aei@elit@n ini
menitikberatkan pada Pengaruh Praktik Kerja Industthadap Kesiapan
kerja, karena dengan adanya Praktik Kerja Induséserta didik akan
memperoleh pengalaman dan gambaran tentang duwthistin sebenarnya

sehingga dapat menunjang kesiapan kerja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makasammasalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengalaman Praktik Kerja Industarfgedidik kelas

XII Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMEgeri 2



Yogyakarta untuk menunjang kesiapan di dunia keejglah praktik
kerja industri?

2. Seberapa besar kesiapan kerja peserta didik kdlagotnpetensi
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogy&k
setelah Praktik Kerja Industri?

3. Seberapa besar pengaruh Praktik Kerja Industriatigh kesiapan
kerja peserta didik XII Kompetensi Keahlian Tekni&ambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta di dunia kerja?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagaikogri

1. Mengetahui seberapa besar pengalaman Praktik Kehjstri peserta
didik kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Gambargunan SMK
Negeri 2 Yogyakarta untuk menunjang kesiapan dialkerja
setelah praktik kerja industri.

2. Mengetetahui seberapa besar kesiapan kerja pefiditakelas XlI
Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Keg@e
Yogyakarta setelah Praktik Kerja Industri.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh Praktik Kedjastn terhadap
kesiapan peserta didik XII Kompetensi Keahlian Tlkek@Gambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta di dunia kerja.



F. Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal yang dikemukakan di atas, peaelini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Sebagai wahana dalam menambah ilmu pengetahuandypergleh
selama menjalani studi, dapat menambah pengalanvamasan
keilmuan, wahana untuk melatih keterampilan menkgisya ilmiah
dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkar Gelrjana
Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kehijalalam
praktik kerja Industri dan memberikan motivasi pamserta didik
dalam menyiapkan diri menghadapi tanggung jawaly yata dalam
dunia kerja dan menyiapkan lulusan yang siap kerja.
3. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakdan sumber ilmiah

bagi penelitian sejenis.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kesiapan Masuk Dunia Kerja
1. Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan berasal dari kata siap yang menurut kalewogkap
bahasa Indonesia mempunyai definisi “sanggup memfah atau
melaksanakan”. Dalam kamus lengkap psikologi kaaangP. Chalpin,
terjemahan Kartini Kartono mengemukakan “kesiapaalan tingkat
perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yamggantungkan
bagi pemraktikan sesuatu” (Chalpin, 2006: 419).

Menurut Slameto (2010: 113), Kesiapan adalah kesedn
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memgsgon/jawaban
didalam cara tertentu terhadap suatu situasi. [desiaapat diartikan juga
sebagai apapun yang ada dalam diri seseorang omdldkukan sesuatu
atau mengambil sebuah keputusan.

Ada tiga aspek yang mempengaruhi kesiapan:
a. Kondisi fisik, mental, dan emosional.
b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lainnyag yeelah
dipelajari.
Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi dan memsesinmatu,

atau menjadi kecendrungan untuk berbuat sesuatiamDkondisi fisik
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tersebut tidak termasuk kematangan, walaupun kewgata termasuk
kondisi fisik. Kondisi fisik yang sementara wakauftporer, serta yang
tidak untuk sementara waktu. Sedangkan kondisi ahemenyangkut
kecerdasan.

Menurut Kartini (1991: 77), “Kesiapan Kerja adaledmampuan
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan denganidakam maupun di
luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atsa’.j Adapun
menurut Moh. Thayeb (1998: 26), Kesiapan Kerja adalaftar perilaku
yang bersangkutan dengan mengidentifikasi, memitietencanakan dan
melaksanakan tujuan-tujuan bekerja yang tersedya ibdividu tertentu
sesuai dengan usia perkembangannya.

Menurut Dewa Ketut (1993: 15) Kesiapan Kerja adalah
kemampuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesmgan tuntutan
masyarakat serta sesuai dengan potensi-potens deam berbagai jenis
pekerjaan tertentu yang secara langsung dapagplit@nnya. Kesiapan
merupakan modal utama bagi seseorang untuk melaks&mua jenis
pekerjaan, sehingga dengan kesiapan kerja ini apkan bisa
memperoleh hasil yang maksimal. Penguasaan pengetateori dan
kemampuan praktik serta dimilikinya sikap kerja gdmaik merupakan
unsur penting dalam kesiapan kerja. Kesiapan lsegaorang tidak hanya
sekedar pekerjaan apa yang dijabatnya, melainkk@rjpan yang benar-

benar cocok dan sesuai dengan potensi yang dimiliki

12



2.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kedan bahwa
kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi yangpuoielkondisi fisik,
kematangan mental, dan pengalaman yang dimilikkasg sehingga
orang tersebut mempunyai kemampuan untuk melakskatu kegiatan
atau pekerjaan yang telah ditekuninya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Menurut Kartini (1991: 21), faktor-faktor yang meemgaruhi
kesiapan kerja adalah faktor-faktor dari dalam dendiri (intern) dan
faktor-faktor dari luar diri sendirfjekstern) Faktor-faktor dari dalam diri
sendiri  meliputi, kecerdasan, ketrampilan dan kapak, bakat,
kemampuan dan minat, motivasi, kesehatan, kebutupsikologis,
kepribadian, cita-cita, dan tujuan dalam bekergmlasgkan faktor-faktor
dari luar diri sendiri meliputi, lingkungan keluargrumah), lingkungan
dunia kerja, rasa aman dalam pekerjaannya, kesampatendapatkan
kemajuan, rekan sekerja, hubungan dengan pimpaaangaji.

Menurut Dewa Ketut (1993: 44) faktor-faktor yang mpeengaruhi
kesiapan kerja, antara lain:
a. Faktor-faktor yang bersumber pada diri individupganeliputi:
1) Kemampuan intelejensi
Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi beriesita,
dimana orang yang memiliki taraf intelejensi yargit tinggi
akan lebih cepat memecahkan permasalahan yang k#éana

dibandingkan dengan orang yang memiliki taraf ejegisi yang
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2)

3)

4)

lebih rendah. Kemampuan intelejensi yang dimilikieho
individu memegang peranan penting sebagai pertigdan
apakah individu tersebut memiliki kesiapan dalammasuki
suatu pekerjaan.

Bakat

Bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yangli@irmdividu
yang memungkinkan individu tersebut untuk berkengbpada
masa mendatang, sehingga perlu diketahui sedinigknun
bakat-bakat peserta didik SMK untuk mempersiapkesepa
didik sesuai dengan bidang kerja dan jabatan aaaiu $etelah
lulus dari SMK.

Minat

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdirri da
kombinasi, perpaduan dan campuaran dari perasaaapdn,
prasangka, cemas, takut, dan kecenderungan-kecegderlain
untuk bisa mengarahkan individu kepada suatu pilteatentu.
Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapaipk@sidan
prestasi dalam suatu pekerjaan serta pemilihantgabatau
karir.

Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pripsglseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksik

mencapai tujuan. Motivasi sangat besar pengaruhmtak
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5)

6)

7)

8)

9)

mendorong peserta didik dalam memasuki dunia lssfengga
menciptakan kesiapan dari dalam dirinya untuk haker

Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang unttikdbk
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikafiippdari dalam
diri individu tentang suatu pekerjaan atau Kkarir arak
berpengaruh terhadap kesiapan individu tersebutukunt
melakukan suatu pekerjaan.

Kepribadian

Kepribadian seseorang memiliki peranan penting yang
berpengaruh terhadap penentuan arah pilih jabaarkesiapan
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.

Nilai

Nilai-nilai yang dianut oleh individu berpengaruleritadap
pekerjaan yang dipilihnya dan prestasi dalam pekaer|
sehingga menimbulkan kesiapan dalam dirinya unékebha.

Hobi atau kegemaran

Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakanvioha
karena kegiatan tersebut merupakan kegemaranya atau
kesenangannya. Hobi yang dimiliki seseorang akamenmtekan
pemilihan pekerjaan sehingga menimbulkan kesiapaland
dirinya untuk bekerja.

Prestasi
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Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam peadigi&ng
sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh teapad
kesiapan kerja individu tersebut.

10)Keterampilan
Keterampilan adalah kecakapan dalam melakukan tsesua
Keterampilan seseorang akan mempengaruhi kesiapauk u
melakukan suatu pekerjaan.

11)Penggunaan waktu senggang
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didikiar jam
pelajaran di sekolah digunakan untuk menujang lyabitau
untuk rekreasi.

12)Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikabwagan
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginfang
berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya

13)Pengetahuan tentang dunia kerja
Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, teuakalunia
kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan strukturgpromosi
jabatan, gaji yang diterima, hak dan kewajiban, p@&m
pekerjaan itu berada, dan lain-lain.

14)Pengalaman kerja
Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa padéuvaakiuk
di sekolah atau di luar sekolah yang dapat dipbrd&i Praktik

Kerja Industri.

16



3.

15)Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilamalah
Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi dampian,
badan yang kurus dan pendek, penampilan yang sdakai
etika dan kasar.

16)Masalah dan keterbatasan pribadi
Masalah adalah problema yang timbul dan bertentadgéam
diri individu, sedangkan keterbatasan pribadi migal mau
menang sendiri, tidak dapat mengendalikan diri,|ldemlain.

b. Faktor Sosial, yang meliputi bimbingan dari oramg,tkeadaan

teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar daralain-|

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa banyMals faktor
yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja yaitwrfaktern dan faktor
ekstern. Faktor Intern yang ada pada diri siswalisesedangkan faktor
ekstern yang berada diluar siswa. Faktor internpuelkematangan fisik
maupun mental, ketekunan, kreatifitas, sikap, mibakat, intelegensi,
kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan, dan asotiSedangkan
faktor ekstern adalah informasi dunia kerja, linggan keluarga,
lingkungan kerja, sarana dan prasarana belajaggteman kerja dan
praktik kerja lapangan.

Indikator Kesiapan Kerja
Misi utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah

mempersiapkan siswanya sebagai calon tenaga kesfasipnal yang
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memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja di usimi atau
berwirausaha sendiri sesuai dengan bidangnya. Setagn tenaga kerja
profesional Ilulusan SMK diharapkan memiliki kompete yang
dibutuhkan di dunia kerja atau industri.

Lulusan SMK dikatakan memiliki kesiapan apabila niigm
kemampuan yang mencakup pengetahuan, ketrampitansitap yang
dibutuhkan di dunia kerja. Siswa yang telah cukoqpuuakan mempunyai
kemampuan untuk bekerja dan kematangan dalam rhepeikerjaan. Saat
bekerja siswa dituntut untuk dapat bekerja samayatemekan kerjanya.
Setiap pekerjaan tidak luput dari kesalahan sehindjgerlukan sikap
kritis untuk mengoreksi kesalahan diri sendiri mauprang lain. Siswa
yang siap bekerja juga harus berani menerima tagygwab atas
pekerjaannya dan juga memiliki sikap untuk majukémbang agar lebih
baik lagi dari sebelumnya. Di lingkungan kerja @sWwarus mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar danahuzergaul dengan
rekan kerjanya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwvagkator
kesiapan kerja meliputi (1) Kematangan kompetefisik, mental,
pengalaman, informasi dan kemampuan untuk bek&jakemampuan
bekerja sama dengan orang lain; (3) sikap kridg, rasa bertanggung
jawab; (5) Mempunyai ambisi untuk maju serta bdmasanengikuti
perkembangan bidang keahlian; dan (6) Kemampuaadbptasi dengan

lingkungan.
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B. Kualifikasi Lulusan SMK Dalam Memasuki Dunia Kerja

Berdasarkan KKNI diskripsi kualifikasi lulusan SMi#alam memasuki dunia

kerja adalah sebagai berikut:

1.

Mampu menyelesaikan serangkaian tugas bidang rsaayang spesifik
yang ditugaskan kepadanya menggunakan aturan deespyang tepat
yang dipilih dari beberapa pilihan prosedur keg&ibdengan pengawasan
tidak langsung.

Mampu mengoperasikan suatu peralatan khusus betieabinologi sesuai
dengan standar operasi dan prosedur yang telattuksn.

Mampu memilih prosedur kerja dari beberapa pilipessedur kerja baku
berdasarkan norma, standar, pedoman dan manualtgkaingditentukan
untuk menyelesaikan serangkaiaia tugas dalam Imgkganya.

Mampu menjelaskan dan mendemonstrasikan pengetatiaser yang
sesuai untuk suatu pekerjaan, proses, atau opesasi kegiatan rekayasa.
Mampu mengumpulkan data dan informasi dari fakkéafayang dialami
sebagai bahan evaluasi unjuk kerja suatu peralptases, atau operasi di
bidang rekayasa.

Mampu berinteraksi dan bekerja sama dalam tim umikyelesaikan
serangkaian tugas

Mampu berkomunikasi secara tertulis dan verbal aferkdengan
pelaksanaan pekerjaannya sesuai dengan SOP.

Mampu bertanggung jawab atas suatu pekerjaan dngidekayasa yang

ditugaskan kepadanya sesuai dengan standar muwjusjah ditetapkan
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9. Mampu bertanggung jawab secara terbatas ataspgek&tjaan orang lain

yang ada dalam pengawasannya

C. Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan
Teknik Gambar Bangunan adalah sebuah kompetensiideayang
dipelajari dijenjang sekolah menengah kejuruan &®&IK, jurusan ini yang
mengkaji tentang teknik-teknik/cara dalam arsitektu

Secara umum unit-unit Kompetensi bidang Gambar &aag dibagi menjadi

3 kelompok besar:

1. Umum, yaitu unit kompetensi yang menggambarkan kepuan dan
pengetahuan seseorang dalam memahami substansi patgggambaran
bangunan dan aspek manajerial dalam gambar bang8nbnbidang ini
terbagi lagi atas:

a. Gambar konstruksi bangunan, yang terdiri dari Ganfraitektur
dan Struktur.

b. Produk Gambar Bangunan.

c. Manajemen Gambar.

2. Gambar Manual, yaitu unit kompetensi yang berkaitdengan

kemampuan penggambaran secara manual, yang cilgagtas:
a. Penggunaan Alat Gambar Manual
b. Gambar Teknik
3. Gambar Digital/ Komputer, yaitu unit kompetensi gdrerkaitan dengan

kemampuan penggambaran dengan alat bantu kompkieisusnya
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dengan perangkat lunak menggambar teknik (AutoCddd, sejenisnya).
Dibagi atas dua kelompok lagi:

a. Penggunaan Komputer secara Umum

b. Penguasaanlat Komputer darPerangkat Lunak untuk Menggambar

Teknik (AutoCAD, atau sejenisnya)

D. Praktik Kerja Industri
1. Pengertian Praktik Kerja Industri

Praktik Kerja Industri merupakan bagian dari progra
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh sets&yasisebagai contoh
nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMKyRendidikan Sistem
Ganda (PSG). Program Praktik Kerja Industri disub@nsama antara
sekolah dan dunia kerja atau industri dalam ranmg&enenuhi kebutuhan
siswa dan sebagai kontribusi dunia kerja atau tndtevhadap program
pendidikan SMK. Sekolah membekali siswa dengan mngendidikan
umum (normatif), pengetahuan dasar penunjang (fdagerta teori dan
keterampilan dasar kejuruan (produktif). SelanjatnpU/DI diharapkan
membantu bertanggung jawab terhadap peningkatahlikeaprofesi
melalui program khusus vyaitu dengan Praktik Kerjadubtri
(PRAKERIN).

Oemar Hamalik (2001:21) praktik kerja industri adibeberapa
sekolah disebut denga@n The Job Training(OJT) merupakan modal

pelatihan yang di selenggarakan di lapangan, lenuj untuk
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memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pederj tertentu
sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerida@nini sangat
berguna untuk para siswa agar dapat beradaptasia@arnerjun ke dunia
kerja, sehingga di dalam bekerja nantinya dapaiasetengan tuntutan
dunia kerja.

Menurut Oemar Hamalik (2001:91) Praktik Kerja Lagam atau
Praktik Kerja Industri pada hakikatnya adalah symtigram latihan yang
diselenggarakan di lapangan atau di luar kelasndatangkaian kegiatan
pembelajaran sebagai bagian integral program palatiPraktik Kerja
Industri bersifat wajib ditempuh bagi siswa SMK.

Menurut Wardiman Djojonegoro (1998: 79) Praktik jadndustri
(PRAKERIN) adalah

“Bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlianurkggn yang

memadukan secara sistematik dan sinkron progpamdidikan

di sekolah dan program penguasan keahlian ydimeroleh

melalui bekerja langsung di dunia usaha atiamia industri

(DU/DI), secara terarah untuk mencapaiatwsu tingkat
keahlian professional”.

Praktik Kerja Industri adalah kegiatan pendidikpalatihan dan
pembelajaran yang dilaksanakan didunia usaha ataia dndustri yang
relevan dengan dengan kompetensi (kemampuan) sesveai bidangnya.
Dalam pelaksanaannya Praktik Kerja Industri dilakuklengan prosedur
tertentu, bagi siswa yang bertujuan untuk magasgatu tempat kerja,
baik dunia usaha maupun didunia industri setidaksydah memiliki
kemampuan dasar sesuai bidang yang digelutinya aadah

mendapatkan bekal dari pembimbing disekolah untakitiki ilmu-ilmu
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dasar yang akan diterapkan dalam dunia usaha ataa thdustri (TKJ

Club, 2013:; http://www.tkjclub.nt

Dari berbagai pendapat dan uraian di atas dapanpulitgkan
bahwa Praktik Kerja Industri adalah suatu kegigt@latihan praktik kerja
siswa keahlian produktif yang bersifat wajib tempodgi siswa SMK
yang dilakukan dalam pelaksanaannya sesuai progkdumempunyai
tujuan untuk meningkatkan keahlian siswa dalam pa&e tertentu.

. Tujuan Praktik Kerja Industri

Program Praktik Kerja Industri di SMK bertujuan wiktmemberi
gambaran kepada siswa pada saat bekerja, baikistatd perusahaan
ataupun disuatu lembaga instansi setelah lulusi.nktgnurut Oemar
Hamalik (2001: 16) “Secara umum pelatihan bertujo@@mpersiapkan
dan membina tenaga kerja, baik struktural maupumgdional, yang
memiliki kemampuan dalam profesinya, melaksanakapalitasnya,
melaksanakan dedikasi dan berdisiplin yang baik”.

Tujuan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) menurut Vdanan
Djojonegoro (1998: 79) adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahliamf@ssional
yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuaterampilan,
dan etos kerja yang sesuai dengan tuntunan duna ke

b. Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan késepa(link

and matchyantara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan.

23



c. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikam pelatihan
kerja yang Dberkualitas professional dengan memtddaa
sumberdaya pelatihan yang ada di dunia kerja.

d. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap perajalketja
sebagai bagian dari proses pendidikan.

Tujuan Praktik Kerja Industri yang tertuang dalamriKulum SMK

adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pengalaman bekerja yang sebenarnyasisaga.

b. Membentuk sikap kerja yang profesional bagi siswa.

c. Menambah ilmu pengetahuan dan tekhnologi dari dwsaha
maupun dunia industri agar memperoleh target pégd‘Link
and Match”

d. Membangun kedekatan ke dunia usaha/dunia industtuku
rekruitment tenaga kerja baru.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Prakaka Industri
bertujuan untuk menghasilkan Ilulusan yang siap Heekesecara
profesional, memiliki pengetahuan, keterampilamsédterja yang tinggi
sesuai tuntutan dunia kerja, meningkatkan disigknja, dan memberi
penghargaan terhadap pengalaman kerja. MelaluitilrElkerja Industri
siswa dapat menambah wawasan dan pengalaman teltiaiagerja yang
sebenarnya sehingga siswa diharapkan memiliki paBsi&kerja setelah

lulus SMK nanti.
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3. Manfaat Praktik Kerja Industri

Praktik Kerja Industri sangat penting bagi paravaiskarena siswa
akan mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dajalpeman langsung
dari dunia kerja. Manfaat Pratik Kerja Industri dagdirasakan oleh pihak
industri maupun pihak pendidikan, akan tetapi y@afing merasakan
manfaat Pratik Kerja Industri adalah para siswa.
Adapun manfaat Praktik Kerja Industri bagi siswagyta praktik menurut
Oemar Hamalik (2001: 93) adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih
keterampilan-keterampilan manajemen dalam situgrigan yang
aktual, hal ini penting dalam rangka belajar mepleaa teori atau
konsep yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Memberikan pengalaman-pengalaman memecahkan begragts
kepada peserta sehingga hasil pelatihan bertandyahdan luas.

c. Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masafajemen
di lapangan dengan mendayagunakan kemampuannya.

d. Mendekatkan dan menjembatani penyiapan pesert& tetun ke

bidang tugasnya setelah menempuh program keablisebut.

Manfaat Praktik Kerja Industri bagi siswa menurutafdiman
Djojonegoro (1998: 90) adalah sebagi berikut:
a. Hasil peserta didik akan lebih bermakna, karenaelaettamat akan

betul-betul memiliki bekal keahlian untuk terjun leangan kerja

25



sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupannyaudduk bekal
pengembangan dirinya secara berkelanjutan.

b. Rentang waktulLead Time)untuk mencapai keahlian profesional
menjadi lebih singkat karena setelah tamat PS tidamerlukan
latihan lanjut untuk mencapai tingkat keahlian gagai.

c. Keahlian profesional yang diperoleh melalui PSGatlapengangkat
harga dan rasa percaya diri tamatan, yang ada gddenya nanti
akan mendorong mereka untuk meningkatkan keahlzgng yebih
tinggi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RraKerja
Industri dapat memberikan wawasan dan pengalamen legi siswa,
dapat melatih siswa untuk lebih terampil, dan dapeambantu pola pikir
siswa agar dapat bersikap dewasa dalam memecalksadam, sehingga
akan menambah rasa percaya diri siswa, yang nanaikgn digunakan
siswa untuk terjun ke dunia kerja.

. Pengalaman Praktik Kerja industri

Menurut Chalpin (2006: 179) “Pengalaman adalah e&gyan
atau keterampilan yang diperoleh dari praktik atar luar usaha belajar”.
Pengalaman merupakan pengetahuan atau keteranyaitem diketahui
dan dikuasai seseorang sebagai akibat dari perbatda pekerjaan yang
telah dilakukan sebelumnya selama jangka waktarttrt

Menurut Oemar Hamalik (2008: 29), “Pengalaman ddalanber

pengetahuan dan pengalaman diperoleh karena adareyaksi antara
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individu dengan lingkungannya”. Seseorang dikatakempengalaman
apabila telah memiliki tingkat penguasaan pengetaldan keterampilan
yang relevan dan memadai sesuai dengan bidang daays.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bghemgalaman
adalah suatu tingkat penguasaan dan pemahamanasgsd@rdasarkan
bidang yang diminatinya dan dapat diukur dari layaamelajar serta
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan delatipan.
Pada dasarnya pendidikan dimaksud guna mempersidekaga kerja
sebelum memasuki lapangan pekerjaan agar pengatahden
keterampilan yang diperoleh sesuai dengan syaray giikehendaki oleh
suatu jenis pekerjaan. Salah satu program SMK unménambah
pengalaman kerja adalah dengan diadakannya Piaddj Industri.

Praktik kerja industri dinyatakan berhasil apalsiswva memiliki
pemahaman tentang praktik kerja industri, meliputi, manfaat, tujuan
prakerin, kegiatan sebelum prakerin berupa pembaek&egiatan dalam
pelaksanaan prakerin meliputi kesesuain pengetakiaanketrampilan,
fasilitas tempat prakerin sesuai kompetensi sisa@danya mentoring
pembimbimbing industri dan guru pembimbing, darelsét pelaksanaan
prakerin siswa dievaluasi oleh pembimbing apakabwai dalam
pelaksanaan prakerin sungguh-sungguh atau tidakerKasilan praktik

kerja industri akan membuat siswa memiliki penga@amberupa
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pengetahuan dan ketrampilan untuk menunjang kesikega setelah
lulus SMK.
. Kegiatan Praktik Kerja Industri di SMK Negeri 2 Yog yakarta

Praktik Kerja Industri dalam pelaksanaannya dipe@upanduan
dan kerjasama dari semua pihak yang terlibat baik pihak sekolah
maupun industri pasangan. Praktik Kerja Industri KSNNegeri 2
Yogyakarta terdiri dari observasi, pembekalan Rkakerja Industri, dan
pelaksanaan Praktik Kerja Industri. PelaksanaarktiRr&erja Industri
SMK Negeri 2 Yogyakarta meliputi pengiriman, monig, dan
penarikan.

a. Observasi Praktik Kerja Industri

Observasi Prakerin siswa adalah kegiatan yang harus

dilaksanakan siswa untuk memasuki dunia usaha mauwioumia

industri yang bertujuan untuk mengenal langsung,

mendidik/membekali siswa sebelum melaksanakan Rnake
sehingga pada saat mengajukan permohonan tempagriRraudah
sesuai dengan minat dan bakat siswa dengan ramtaurminimal
sebagai berikut:

1) Job Prakerin sesuai dengan kompetensi keahliamsisw

2) Tidak ada hambatan jarak tempuh tempat atau tramaspalan

akomodasi Prakerin.
3) Mengetahui dan menyiapkan diri dengan Standar loiskerja

(SOP) dunia usaha/dunia industri.
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4) Kode etik, etos kerja dan keselamatan kerja DU/DI.

5) Hak dan kewajiban siswa yang melakukan prakerin.

Dengan harapan pada saat jadwal pelaksanaan Prakesia tidak

terjadi lagi pindah atau mengundurkan diri dari DUAempa

Prakerin.

Mulai

A

Peserta memilih dan mengisi daftaf
perusahaan di koordinator Prakerin

Daftar diserahkan oleh koordinator
Prakerin Jurusan ke Administrasi untuk
dibuat surat permohonon Prakerin

Peserta mengambil surat permohongn
Prakerin dan diserahkan perusahaat

—

A\ 4

t

N

Menungu Mencari
Jawaban Perusahaan Lair
A
Diterima? Belum
Ya
[ Selese ]

Gambar 1. Alur Proses Pencarian Tempat Prakerin
(Sumber: Buku Panduan Prakerin SMK N 2 Yogyakarta)

b. Pembekalan Praktik Kerja Industri
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Sebelum siswa diberangkatkan ke  masing-masing
perusahaan, maka perlu adanya pembekalan mateki onr@nunjang
kesiapan siswa terjun ke DU/DI. Pembekalan Prak&ktK Negeri
2 Yogyakarta dilaksanakan pada saat siswa libur s¢eglang tidak
ada kegiatan sekolah.

Adapun materi pembekalan yang akan disampaikargaebarikut:
1) Untuk administrasi pelaksanaan Prakerin antara lain
a) Perangkat Praktik Kerja Industri meliputii Buku
Monitoring, Buku Nilai, Buku Jurnal, Buku Sisteneti
Pembuatan Laporan, Sertifikat, dan Laporan Prakerin
b) Prosedur Pelaksanaan meliputi: Pengiriman, Momigpri
dan Penarikan.
c) Aturan Pelaksanaan
d) Sertifikasi meliputi: Pembuatan Leger, Pembuatan
Sertifikat, Pengesahan Sertifikat, Pengarsipanft&att
2) Untuk pelaksanaan praktik di DU/DI antara lain:
a) Informasi lingkungan kerja DU/DI.
b) Keselamatan kerja.
c) Hak dan kewajiban siswa.
d) Tatatertib
Hal-hal penting yang perlu diperhatikan antara:lain
1) Persyaratan kompetensi teknis dimana DU/DI, diblkdan

kemampuan siswa masing-masing.
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2)

3)

4)

Pungutan intensif bimbingan oleh pembimbing industi
diserahkan pada kesanggupan individu siswa masasjAg)
karena sekolah hanya menganggarkan ucapan tersita ka
Monitoring dan evaluasi bulanan oleh guru pembimgbin
minimal satu kali setiap bulannya yang disesuaiki@mgan
jadwal masing-masing

Waktu pelaksanaan Prakerin selama 3 bulan minir2&ljam,
semenjak observasi sampai penyelesaian laporanerprak
Waktu pelaksanaan Prakerin dilakukan dengan 4 geerjadwal

pelaksanaan sudah diatur sesuai dengan jurusaketiemya.

Perangkat Praktik Kerja Industri antara lain:

1)

2)

Buku Monitoring

Buku monitoring berfungsi untuk mencatat segaladeag guru

pembimbing dalam membimbing siswanya, dari penginm
monitoring sampai penarikan peserta prakerin. Bukuaitoring

pegangan Guru Pembimbing.

Buku Nilai

Buku nilai berfungsi untuk mencatat hasil dalam quéduran

kompetensi siswa masing-masing kegiatan dalam kemtgka
dan juga mencatat kerajinan siswa peserta prakierimdustri.

Buku nilai ini pegangan Pembimbing Industri.

3) Buku Jurnal
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4)

5)

6)

Buku jurnal berfungsi untuk mencatat kegiatan peliari dari
awal melaksanakan praktik sampai akhir praktik,gyaersifat
perseorangan maupun dalam bentuk kelompok. Bukualimi
merupakan pegangan bagi siswa peserta prakerim dsdu
perusahaan.

Buku Sistematika Pembuatan Laporan

Buku Sistematika Pembuatan Laporan berfungsi umteiknberi
memberi arahan/petunjuk siswa dalam pembuatandapekhir
prakerin, dimana pembuatan laporan ini bersifabrikgiok atau
dalam satu perusahaan hanya membuat satu laporan.
Sertifikat

Fungsi sertifikat prakerin adalah merupakan suedgm

pengalaman kerja yang diberikan kepada siswa yahah t

melaksanakan prakerin. Dimana piagam tersebut ®anga

bergunan untuk memberi nilai tambah bagi yangsedsigmar
pekerjaan. Sertifikat ini untuk satu siswa mempuingatu
sertifikat.

Laporan Praktik Kerja Industri

Fungsi laporan prakerin adalah untuk melatih sisyedam
pembuatan karya ilmiah, juga berfungsi untuk melago
secara tertulis apa yang dikerjakan siswa selamaksanakan

prakerin.
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Dengan pembekalan ini diharapkan siswa pesertatilPrak
Kerja Industri mampu menyesuaikan diri di lingkundeerja yang
baru, dan juga mampu melaksanakan tugas yang khberi
pembimbing perusahaan. Praktik Kerja Industri aafgermanfaat
untuk mensinkronkan materi yang didapat di sekdimgan materi
yang ada di perusahaan.
Tujuan pokok pembekalan Prakerin antara lain:
1) Memberikan bekal kepada siswa tentang informasigyan
berkaitan dengan Prakerin.
2) Mempersiapkan siswa untuk melaksanakan program BiSG
industri/dunia usaha.
3) Memberikan bekal pengetahuan yang diisyaratkan oleh

industri/dunia usaha.

c. Prosedur Pelaksanaan
1) Pengiriman
Pengiriman siswa dilakukan guru pembimbing, yargndikapi
dengan:
a) Surat pengiriman
b) Buku monitoring untuk guru
c) Buku nilai untuk perusahaan
d) Buku jurnal kegiatan untuk siswa

e) Buku sistematika pembuatan laporan untuk siswa
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f) Denah lokasi

Dalam pengiriman guru bersama siswa hadir ke
perusahaan untuk mengadakan serah terima siswgiriRem
ini bisa dilakukan 5 hari sampai 1 hari menjeldragi mulai
siswa tersebut melaksanakan praktik, tergantungpedstn
guru dengan siswa. Penyerahan ini diharapkan gusa b
merekam kegiatan siswa yang akan dilaksanakan, kuntu
pengisian jenis kegiatan di buku monitoring maupuku nilai.
Bagi siswa peserta prakerin tanpa prosedur tergeaksanaan

prakerin tidak sah (sebagai tenaga kerja bukartigyak

Monitoring

Monitoring berfungsi untuk melihat secara langsegdaan

siswa di lapangan/industri. Yang perlu dilakukan rugu

pembimbing dalam monitoring antara lain:

a) Mendata jumlah siswa yang melaksanakan praktik.

b) Meneliti daftar hadir siswa.

c) Meneliti buku jurnal kegiatan yang telah ditulis\sa.

d) Mendata jenis kegiatan siswa untuk ditulis dibuku
monitoring, juga untuk data pembuatan sertifikaalala
belum jadi.

e) Menyerahkan sertifikat prakerin dari sekolah untuk

perusahaan (bagi sertifikat yang sudah jadi).
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f) Membimbing/memantau  pembuatan  laporan  yang
dikerjakan siswa.

g) Mengadakan kesepakatan bersama dengan pembimbing da
perusahaan mengenai permasalahan yang timbul pada
siswa.

h) Mengadakan pendekatan dengan pihak perusahaanasupay
bisa digunakan untuk praktik industri periode/tahun
berikutnya.

i) Memberi bimbingan, arahan, dan nasehat kepadasizava
supaya bisa melaksanakan pekerjaan secara praiesion

j) Meminta tanda tangan bukti kunjungan di buku maoimtp

Jadwal monitoring ini diatur oleh Pokja Prakerignduntuk

kunjungan guru diatur oleh guru bersangkutan beassiswa.

3) Penarikan

Penarikan dilakukan ada tiga macam, antara lain:

a) Penarikan bagi siswa yang tidak naik kelas.
Karena pada waktu pengiriman/penyerahan siswaukisak
sebelum penerimaan raport kenaikan kelas, maka bisa
terjadi siswa yang dikirim itu setelah penerimaaport
siswa tersebut tidak naik kelas sehingga pihak &o0kj
Prakerin mengeluarkan surat penarikan kepada pgexasa

untuk siswa yang tidak naik kelas supaya mengprases
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pembelajaran kembali di sekolah sesuai kelasngiaujguk
prakerin dibatalkan.

b) Penarikan bagi siswa yang bermasalah.
Untuk siswa yang melanggar tata tertib/aturan yang
ditetapkan sekolah maupun industri, maka sisweelberts
akan ditarik ke sekolah dengan status siswa tergdelah
gugur melaksanakan prakerin dan mengulang tahun
berikutnya.

c) Penarikan karena batas waktu.
Penarikan batas waktu karena kesepakatan pihakakeko
dengan perusahaan,sehingga siswa tersebut harus

ditarik/dikembalikan ke sekolah.

Perangkat yang harus dibawa waktu penarikan kabatas
waktu, antara lain:

a) Surat penarikan siswa.

b) Piagam penghargaan untuk perusahaan.

c) Uang insentif untuk pembimbing perusahaan.

Perangkat yang harus diminta kembali, antara lain:
a) Buku nilai yang sudah terisi nilai dari pembimbing
perusahaan dan disahkan (ditanda tangani dan diedp

pemimpin perusahaan).
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b) Sertifikat prakerin dari perusahaan.
c) Jurnal kegiatan dari siswa.

d) Laporan prakerin dari siswa.

Setelah perangkat tersebut terkumpul di guru peiibigy
maka guru pembimbing menilai laporan prakerin yaelgh

dibuat siswa, dan nilai ditulis pada lembar niliabdku nilai.

d. Bimbingan Praktik Kerja Industri
Menurut Aryatmi (1985: 9) bimbingan adalah pertgjan

yang diberikan oleh seseorang yang telah diperstapddengan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan-keteramgittantu yang
diperlukan dalam menolong) kepada orang lain yamgnerlukan
pertolongan.

Rochman  Kartadinata  (1988: __http://carapedia.gom/

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bankemada
individu yang dilakukan secara berkesinambungapaya individu
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia s$gngg
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secararwagsuai
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolahyar,
masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.

Dari pendapat diatas tersebut dapat disimpulkanwaah
bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepaladm yang

dilakukan secara berkesinambungan, agar individu dapat
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memahami diri, mengarahkan diri, membuat keputusandiri,
memikul tanggung jawab sendiri dan bertindak wajar.

Kegiatan bimbingan prakerin di SMK N 2 Yogyakarta
dilakukan secara perorangan, dimana guru membenbibgan
dengan adanya kesepakatan antara peserta pral@rgard guru
pembimbing mengenai kapan dan dimana bimbingan itu
dilaksanakan. Kesulitan atau permasalahan yangdalthasetiap
peserta prakerin saat melakukan kegiatan prakiikdaistri berbeda-

beda sehingga bimbingan dilakukan secara perorangan

. Penilaian Praktik Kerja Industri

Penilaian merupakan bagian terpenting dari proses
pembelajaran. Karena dari proses pembelajaraebigrguru perlu
mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran uergelah
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkanurut Nana
Sudjana (1995: 3) menyatakan bahwa penilaian adplalses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek nierte
berdasarkan suatu kriteria tertentu.

Menurut Oemar Hamalik (2001: 98) menyatakan bahwa
kegiatan penilaian merupakan suatu bagian yangréng dalam
program praktik kerja lapangan. Dengan penilaiapatiadibuat

keputusan yang tepat berdasarkan data yang terkuapudiolah
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sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan keputassebut,

baik dari fungsi kurikuler, instruksional, diagnesilan administratif.

Tujuan dari penilaian menurut Nana Sudjana, (1996:adalah

sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehinggpatda
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbd@dang
studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya.

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan jpeagadi
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalaangubah
tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikamgy
diharapkan.

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni akeikan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program dikadi
dan pengajaran serta strategi pelaksanaanya.

4) Memberikan pertanggungjawabaac¢ountability dari pihak
sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingarakPyang
dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan pesiag tua
siswa.

Prosedur penilaian praktik kerja industri menurwntr Hamalik

(2001: 99) antara lain:

1) Merumuskan tujuan penilaian praktik, yakni untukngetahui
hingga mana kemajuan para peserta selama menemgktik p

dan tingkat ketercapaian tujuan praktik.
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2) Menentukan aspek-aspek yang hendak di nilai, yakrkaitan
dengan aspek keterampilan, baik keterampilan ptdduk
maupun reproduktif.

3) Menyusun alat penilaian, berupa tes tindakan déardzsentang
atau skala pengamatan, yang disusun berdasarkaan tujan
aspek-aspek yang hendak dinilai terutama menyarpggitaian
terutama keterampilan.

4) Pelaksanaan penilaian terhadap peserta, sejak aekma
dalam proses dan pada akhir kegiatan praktik.

5) Pengolahan data pengukuran berdasarkan metodestiktati
tertentu sesuai dengan jenis data dan derajat &elaer yang
diharapkan, yang dilanjutkan dengan kegiatan asatistuk
menarik kesimpulan.

6) Penyusunan laporan penilaian secara tertulis.

Dalam penilaian praktik kerja industri di SMK N 2oYyakarta

penilaian yang dinilai meliputi:

1) Aspek teknis meliputi: kualitas dan kuantitas hdsiti prakerin
di DU/DI.

2) Aspek non teknis meliputi: kedisipinan, kerjasanrasiatif,
tanggungjawab, dan keberhasilan selama praktik.uDD

3) Ujian setelah selesai prakerin dan laporan prakerin
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4) Hasil bimbingan dan monitoring guru pembimbing s®&a

prakerin berlangsung.

E. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erma Dwi Astuti, rasiswa Pendidikan
Akutansi UNY dalam skripsinya yang berjudul “PengarPengalaman
Praktik Kerja Industri dan Prestasi Belajar Terlppasiapan Kerja Siswa
Kelas Xll Program Keahlian Akutansi SMK YPKK 1 Slam Tahun
Ajaran 2011/2012".
Hasil penelitian ini adalah 1) Terdapat pengarubitgodan signifikan
Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesidgana Siswa kelas
XIl Program Kealian Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman TahAjaran
2011/2012, dengan,;,= 0,631;R?,;,= 0,398; danty;syn, = 6,705; 2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan PrestBselajar terhadap
Kesiapan Kerja Siswa kelas XlIl Program Kealian Atamsi SMK YPKK
1 Sleman Tahun Ajaran 2011/2012, dengg = 0,481;R?,,,= 0,231;
dan tping = 4,524; 3) Terdapat pengaruh positif dan sigaifik
Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Prestasi jBelasecara bersama-
sama terhadap Kesiapan Kerja Siswa kelas Xl RrmgiKealian

Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2011/20d@ngar,, 4 2
=0,704;R? 1,2y = 0,495; darFyr,n, = 32,868.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari, mahasBendidikan Teknik

Busana UNY dalam skripsinya yang berjudul “Peraakik Industri
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Dalam Menunjang Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Sideas XI
Kompetensi Keahlian Tata Buana SMK Karya Rini Ydga”.

Hasil penelitian ini adalah 1) Pengalaman prakitustri siswa kelas XI
kompetensi keahlian Tata Busana SMK Karya Rini Yab@yta dalam
kategori yang sangat baik, dengan nilai rerata ataan (M) 86,871; 2)
kesiaapan kerja siswa kelas XI kompetensi keahliata Busana SMK
Karya Rini Yogyakarta sangat siap dengan nilaateeratau mean (M)
115,81

. Penelitiain yang dilakukan oleh Emi Prabawati Dwuli&yarini,
mahasiswa Pendidikan Akutansi UNY dalam skripsiygag berjudul
“Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman RkaKerja Industri
Terhadap Kesiapan Kerja Peserta Didik Kelas XllgPam Keahlian
Akutansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Pelajaran 22012".

Hasil penelitian ini adalah 1) Motivasi Memasuki ma Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiakarja peserta didik
kelas Xl program keahlian Akuntansi SMK Negeri Enipel tahun
pelajaran 2011/2012 yang ditunjukkan dengan kaefisiorelasi 1, )
sebesar 0,448, koefisien determindt,f,) sebesar 0,201 yang artinya
variabel ini mempengaruhi Kesiapan Kerja sebesat(20 danty;y,ng
sebesar 5,133 &,,.; = 1,658 pada taraf signifikansi 5%. Persamaarsgari
regresi Y = 0,503X; + 37,233; 2) Pengalaman Praktik Kerja Industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiakarja peserta didik

kelas Xl program keahlian Akuntansi SMK Negeri Enipel tahun
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pelajaran 2011/2012 yang dibuktikan dengan koefidierelasi f,,)
sebesar 0,582, koefisien determindt,t,) sebesar 0,338 yang artinya
variabel ini mempengaruhi Kesiapan Kerja sebesaB088 dantyiy,ng
sebesar 7,329 &,,.; 1,658 pada taraf signifikansi 5%. Persamaan garis
regresi Y = 0,444, + 43,567; 3) Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri secara bersammasherpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja peselidik kelas XII
SMK N 1 Tempel tahun pelajaran 2011/2012 yang ¢ikkan dengan
nilai Rp;,ng sebesar 0,624 dan nilg);,,, sebesar 33,123 B, 3,090,
koefisien determinasi sebesar 0,389 yang artinpessg 38,90% kedua
variabel ini secara bersama-sama mempengaruhi pésiakerja.

Persamaan garis regresi Y = 0,249+ 0,365X, + 27,142.

F. Kerangka Berpikir

Implementasi SMK dalam program Pendidikan Sistenmdaa(PSG)
adalah dengan diadakannya Praktik Kerja IndusRARERIN). Praktik Kerja
Industri adalah suatu kegiatan pelatihan praktifakgiswa keahlian produktif
yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK yang kiikan dalam
pelaksanaannya sesuai prosedur dan mempunyai tuptak meningkatkan
keahlian siswa dalam pekerjaan tertentu. Kegiatarbertujuan agar siswa
dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang d#enia yang
sebenarnya sehingga siswa diharapkan memiliki pasikerja setelah lulus

SMK nanti.
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Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu,gpra@nda, dan
sebagainya yang berkuasa atau berkekuatan. Kesidmaja adalah
keseluruhan kondisi yang meliputi kondisi fisik, tk@&angan mental, dan
pengalaman yang dimiliki siswa sehingga siswa merygikemampuan untuk
melakukan suatu kegiatan tertentu yang berhuburdmmgan pekerjaan.
Kesiapan kerja tergantung pada tingkat kematangamtaly emosi, dan
kemasakan pengalaman yang meliputi: kemauan uek&rja sama dengan
orang lain, sikap kritis, tanggungjawab, ambisiukninaju, serta kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

Dengan adanya Praktik Kerja Industri, siswa akan mitila
pengalaman kerja dan gambaran tentang kondisi dkaria sesungguhnya.
Praktik Kerja Industri memberikan wawasan dan pkamgan baru bagi siswa,
dapat melatih siswa untuk lebih terampil, dan dapatbantu pola pikir siswa
agar dapat bersikap dewasa dalam memecahkan masalhimgga akan
menambah rasa percaya diri siswa, yang nantinya digainakan siswa untuk
terjun ke dunia kerja.

Praktik kerja industri dinyatakan berhasil apabdswa memiliki
pemahaman tentang praktik kerja industri, melipari, manfaat, tujuan
prakerin, kegiatan sebelum rakerin berupa pembekakegiatan dalam
pelaksanaan prakerin meliputi kesesuain pengetattaraketrampilan, fasilitas
tempat prakerin sesuai kompetensi siswa, adanydonreyn pembimbimbing
industri dan guru pembimbing, dan setelah pelalksanprakerin siswa

dievaluasi oleh pembimbing apakah siswa dalam palean prakerin
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sungguh-sungguh atau tidak. Keberhasilan prakiijakedustri akan membuat
siswa memiliki pengalaman berupa pengetahuan ddrankgilan untuk

menunjang kesiapan kerja setelah lulus SMK.

. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh positif antara praktik kerja stduterhadap kesiapan
peserta didik masuk dunia kerja kelas Xl Progragaldian Teknik Gambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitialBx-post facto Penelitianex-post
facto “yaitu penelitian tentang variabel yang kejadiannyadah terjadi
sebelum penelitian dilaksanakan” (Suharsimi Ariky2006: 17).

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan daepenelitian
deskriptif. Metode penelitian deskriptif merupakianetode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikaek obgsuai apa
adanya, Best dalam Sukardi (2003: 157). Peneliteskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan karstitesbyek atau subyek

yang diteliti secara tepat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta gdrerlokasi di Jalan A.
M. Sangaji 47 Yogyakarta pada siswa kelas Xl PaogiKeahlian Teknik

Gambar Bangunan (TGB) dan dilaksanakan Juli-Sepe21{il 3.

C. Variabel Penelitian
1. Indentifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau saf@aiu nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertegang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diamkiesimpulan

(Sugiyono, 2010: 60).

Dalam penelitian ini menggunankan 2 variabel yaitu:

a. Variabeldependefterikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebagiyono, 2010:
61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalasikpan peserta didik
untuk memasuki dunia kerja kelas XII Program keahliGB SMK N
2 Yogyakarta (Y).

b. Variabelindependefbebas, merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulny@abeh
dependefterikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah praktik kerja industri (X).

2. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsarstang variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, makaeliti membatasi

pengertian dari variabel-variabel tersebut.

a. Kesiapan Kerja Peserta Didik
Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi yang puelikondisi
fisik, kematangan mental, dan pengalaman yang i#imgiswa
sehingga siswa tersebut mempunyai kemampuan untl&kokan
suatu kegiatan tertentu yang berhubungan dengaarjpak.

Kesiapan kerja siswa dapat diukur dari pendapgioreden dengan

indikator tentang: (1) Kematangan kompetensi, fisikental,
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pengalaman, informasi dan kemampuan untuk beke(2)
kemampuan bekerja sama dengan orang lain; (3) &ilig (4) rasa
bertanggung jawab; (5) Mempunyai ambisi untuk nsgda berusaha
mengikuti perkembangan bidang keahlian; dan (6) #&mapuan
beradaptasi dengan lingkungan. Untuk memperoleta dentang
Kesiapan Kerja Siswa dilakukan dengan menggunahkgked.

. Pengalaman Praktik Kerja Industri

Praktik kerja industri adalabBuatu kegiatan pelatihan praktik kerja
siswa keahlian produktif yang bersifat wajib tempnayi siswa SMK
yang dilakukan dalam pelaksanaannya sesuai prosethur
mempunyai tujuan untuk meningkatkan keahlian sisdalam
pekerjaan tertentu.

Pengalaman Praktik kerja industri siswa dapat diudari
pendapat responden dengan indikator tentang: (haRaman Siswa
tentang Prakerin, meliputi: arti, tujuan, dan manf&rakerin; (2)
Kegiatan pra Prakrin, meliputi: Pembekalan sebeRirakerin; (3)
Kegiatan Selama Prakerin, meliputi: kesesuain pmhgan dan
ketrampilan siswa dengan tuntutan DU/DI, FasilitRsakerin,
mentoring dari pembimbing industri, dan mentoringridguru
pembimbing; (4) Paska Prakerin meliputi evaluasigyalilakukan
guru pembimbing dan pembimbing industri. Untuk merofeh data
tentang pengalaman Praktik Kerja Industri siswakdikan dengan

menggunakan angket.
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D. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepaung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari keputan (Sugiyono, 2010:
117). Populasi pada penelitian ini adalah peseidik dkelas XII progam
keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMK N 2 Yd@#a yang
berjumlah 91 Siswa yang terdiri dari tiga kelas.aBia jumlah subyek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggaelitiannya merupakan
penelitian populasi (Suharismi Arikunto, 2006:138ghingga penelitian ini
tidak mengunakan sampel karena termasuk penglitipnlasi.

Tabel 1. Populasi Siswa TGB

Nama Sekolah Kelas Jurusan Jumlah Siswa
TGB 1 30
SMK N 2
Xl TGB 2 31
Yogyakarta
TGB 3 30
Jumlah Total Siswa TGB Kelas XI 91

. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengukgrul data
adalah dengan menggunakan metode angket (kuesidmetgde Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukargale cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliadkepesponden untuk
dijawab. kuesioner cocok digunakan bila jumlah oesien cukup besar.
Kuesioner

dapat berupa pertanyaan/pernyataan uertwtau terbuka

(Sugiyono, 2010: 199).
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F.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian mergjam sesuatu
metode  (Suharsimi Arikunto, 2006:149). Dalam pengulan data
diperlukan instrumen penelitian yang dapat digunakabagai pengumpul
data yangvalid dan reliabel. Instrumen digunakan untuk mempermudah
dalam penelitian dan hasilnya lebih cermat, lenglkap sistematis, sehingga
mudah diolah.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumganelitian
berupa angket atau kuesioner tertutup, yaitu angtei kuesioner tertutup
yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sej@angesponden hanya
memilih salah satu jawaban dari pilihan jawabasdieut. Dalam hal ini ada 2
instrumen, yaitu instrumen praktik kerja industandinstrumen kesiapan
memasuki dunia kerja. Pertanyaan yang disusun aelmegrumen penelitian
menggunakan 4 alternatif jawaban. Dalam angket elverts penulis
memberikan angka atau bobot untuk item-item pedany dengan
menggunakan skala Likert, dimana responden akanin@imuntuk
menyatakan kesetujuan atau ketidak setujuan tephiadg@ernyataan dalam
empat kategori dan setiap alternatif jawaban melygiltbobot atau skor yang
berbeda-beda, pemberian skor untuk tiap-tiap atérjawaban disesuaikan

dengan kriteria pernyataan, seperti yang diuragedragai berikut:
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Tabel 2. Kategori Jawaban dan Skor Instrumen Rereli

Kesiapan Masuk Pengaruh Praktik Kerja Skor
Dunia Kerja Industri ltem
SS | : Sangat Setuju S$ : Sangat Setuju 4
S . Setuju S . Setuju 3
KS | : Kurang Setuju KS| :Kurang Setuju 2
TS | : Tidak Setuju TS| :Tidak Setuju 1

Dalam penelitian ini instrumen angket digunakanekar dapat
mengetahui pendapat, persepsi, sikap, dan tangg&saonden mengenai
suatu permasalahan, dan obyektivitas responden thap terjaga meski
dalam jumlah besar. Kaitannya dalam penelitiaraimgket digunakan untuk
mengukur variabel Praktik Kerja Industri dan KesiagKerja Peserta Didik
Kelas Xl Program Keahlian Teknik Gambar BangunaGB) SMK N 2
Yogyakarta.

Menurut Djemari Mardapi (2008; 123) tingkat kecemmhgan skor
penelitian berdasarkan pengkatagorian dengan menggn kriteria

perbandingan rerata ideal. Adapun pengkatagoriaagse berikut:

X >Mi + 1 SDi =sangat tinggi

Mi< X<Mi+1 SDi = tinggi

Mi-1 SDi< X<Mi =rendah

X <Mi-1 SDi = sangat rendah
Dimana:

Mi = 1/, (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SDi=1/, (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Langkah untuk menyusun instrumen adalah dengan afarijan

variabel-variabel penelitian berdasarkan kajianitdan menghasilkan butir-
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butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudapk&agusunan instrumen,

maka perlu disusun kisi-kisi instrumen sebagai pelo dalam penyusunan

instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi instrumearlitian:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Kerja

Variabel Indikator Item Soal Jumlah
Kematangan kompetensil, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 15
flSlk, me.ntal, pengalaman,& 9. 10, 11, 12|
informasi dan kemampugn
untuk bekerja 13, 14, 15,

Kemampuan bekerja samal6, 17, 18 3
Kesiapan Kerja dengan orang lain
Bersikap kritis 19, 20,21 3
Bertanggung jawab 22, 23,24 3
Mempunyai ambisi untuk | 25, 26, 27 3
maju
Kemampuan Beradaptasi| 28, 29, 30 3
dengan lingkungan kerja
Jumlah Butir 30
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Praktik Kerja Industri
Variabel Indikator Sub Indikator Item Soal |Jumlah
Pemahaman Pendapat siswa tentand,2,3,4,5 5
siwa arti, tujuan, dan manfag
tentang Prakerin
Prakerin
Kegiatan Pembekalan Prakerin 6, 7, 2
Pra Prakerin
. Kesesuaian pengetahugf, 9, 10, 11 5
Praktik yang dimiliki siswal 12
Kerja dengan tuntutan DU/DI
Industri . Fasilitas Prakerin 13, 14, 15, 5
Kegiatan 16, 17
Selama B. Mentoring dari| 18, 19, 20, 5
Prakerin pembimbing Industri 21, 22
. Mentoring dari Gury 23, 24, 25 3
pembimbing
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Kegiatan Evaluasi Pakerin yang26, 27, 28, 4
Paska dilakukan guru 29
Prakerin pembimbing dan

pembimbing Industri

Jumlah Butir 29

G. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk menguji kehbsadan

kehandalan butir-butir instrumen yang digunakammagbenelitianinstrumen

yang baik harus valid dan reliabel. Instrumen yaalyd berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yah@rsenya diukur
sedangkan instrumen yang reliabel adalah instruyaag apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akamghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2010: 173).

Uji coba dilaksanakan pada 30 siswa Kelas XII Tkk@ambar
Banguan SMK N 2 Yogyakarta sebelum penelitian dika kemudian, dari
hasil uji coba akan dihitung validitas dan reliahg. Sehingga dapat diketahui
apakah instrumen penelitian layak atau tidak udigkinakan mengumpulkan
data sebenarnya
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgjngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Soatwimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah umsén dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebumstrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap datawdaiabel yang diteliti

secara tepat. Tinggi rendahnya instrumen menunjukkgauh mana data
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yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentaaliditas yang
dimaksud (Suharsimi Arikunto, 2006: 168-169).
a. Pengujian Validitas Konstruk
Pengujian kontruk merupakan pengujian yang bedesalahli
(expert judgesment)Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan bedkad teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengdan (&ugiyono,
2010: 177). Dengan cara ini diharapkan butir-butistrumen
penelitian ini telah mencakup seluruh kawasanbge& yang hendak
diukur untuk mendapatkan penilaian apakah instrutaesebut dapat
digunakan tanpa perbaikan atau dengan revisi. AhBxpert
judgesmentdalam penelitian ini adalah Drs. Imam MuchoyarP
dan Drs. Bambang Sutjiroso, M.Pd.
Dalam hasil validasi konstrukexpert judgesment)pada
variabel praktik kerja industri dari 30 butir peatgan diperoleh 29
yang valid, dan 1 gugur. Pada kesiapan masuk ckema dari 30
butir pernyataan tidak terdapat butir soal yangugug
b. Pengujian Validitas Isi
Pengujian validitas isi merupakan pengujian yarigkdkan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengéarirgang telah
digjarkan. Pada setiap instrumen baik tes maupurtesb terdapat
butir-butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Wmenguji validitas

butir-butir instrumen lebih lanju, maka setelahagigultasikan dengan
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ahli, maka selanjutnya diujicobakan sekitar 30 grégBugiyono, 2009:
182-183). Rumus yang digunakan untuk menguji vialgdinstrumen

adalah rumugroduct momendari Pearson, yaitu sebagai berikut:

MEXY) -EXNXY)

W ) - CO L) - BN
Keterangan
Tyy = koefisien korelasi antara x dan y
n = jumlah responden
rX = jumlah skor butir
yY = total dari jumlah skor yang diperoleh tiap resgen

Y X2  =jumlah dari kuadrat butir
Y vY?  =total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleptiesponden
> XY = jumlah hasil perkalian antara skor butir angkieingan
jumlah skor yang diperoleh tiap responden
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
Setelahryiung > 0,30 maka butir pernyataan tersebut valid. Jika
rhiung < 0,30 maka butir pernyataan tersebut tidak v@uagiyono, 2010:
178). Dalam analisa ini analisisnya dengan mend@amaprogam

komputerSPSS (StatisticalProgram for Social Science) 1&@indows

Dengan ketentuan jika p hit > 0,05 maka butir sli@yatakan tidak valid.
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telahkddnakan kepada 30
peserta didik kelas XllI program studi TGB SMK N 2og¢akarta
diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitsgbagai berikut:

1) Uji validitas pengalaman praktik industri (X)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalamaal®ik

Industri (X)

No I hit r standar| Keterangan
1 ,662 0,30 Valid
2 , 731 0,30 Valid
3 ,637 0,30 Valid
4 , 736 0,30 Valid
5 , 716 0,30 Valid
6 413 0,30 Valid
7 , 7182 0,30 Valid
8 ,546 0,30 Valid
9 451 0,30 Valid

10 ,530 0,30 Valid

11 , 750 0,30 Valid

12 ,562 0,30 Valid

13 ,674 0,30 Valid

14 ,583 0,30 Valid

15 ,551 0,30 Valid

16 , 704 0,30 Valid

17 ,642 0,30 Valid

18 ,788 0,30 Valid

19 , 783 0,30 Valid

20 , 735 0,30 Valid

21 ,679 0,30 Valid

22 , 791 0,30 Valid

23 , 764 0,30 Valid

24 , 798 0,30 Valid

25 , 732 0,30 Valid

26 ,389 0,30 Valid

27 , 716 0,30 Valid

28 ,710 0,30 Valid

29 , 746 0,30 Valid
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Variabel pengalaman praktik kerja industri terdag@&t butir
pernyataan valid semua karena r hit > 0,30.
2) Uiji validitas kesiapan kerja

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan M&dDunia

Kerja (Y)

No I hit r standar| Keterangan
1 ,558 0,30 Valid
2 , 755 0,30 Valid
3 ,701 0,30 Valid
4 ,760 0,30 Valid
5 27 0,30 Valid
6 413 0,30 Valid
7 ,811 0,30 Valid
8 ,719 0,30 Valid
9 725 0,30 Valid

10 (22 0,30 Valid

11 ,570 0,30 Valid

12 ,508 0,30 Valid

13 ,632 0,30 Valid

14 ,684 0,30 Valid

15 ,991 0,30 Valid

16 ,356 0,30 Valid

17 377 0,30 Valid

18 ,521 0,30 Valid

19 ,610 0,30 Valid

20 ,685 0,30 Valid

21 ,562 0,30 Valid

22 ,264 0,30 Tidak Valid

23 ,449 0,30 Valid

24 ,018 0,30 Valid

25 712 0,30 Valid

26 ,581 0,30 Valid

27 521 0,30 Valid

28 ,597 0,30 Valid

29 448 0,30 Valid

30 ,390 0,30 Valid
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Dari 30 item pernyataan variabel kesiapan masukadun
kerja terdapat butir tidak valid sebanyak satu rbyéiitu pada
nomor 22 karena r hit 0,264< 0,30. Sedangkan lyaig valid
sebanyak 29 butir pernyataan karena r hit > 0,30.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwauatae
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagakalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instruyaeg sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan datay ydapat dipercaya
juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengayateannya, maka
berapa kali pun diambil, tetap akan sama. ReliaBilimenunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Dengan kata lairabelli artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi Arikun2006: 178).
Cronbach alphadapat digunakan untuk menguiji reliabilitas instemm
skala Likert atau instrumen yang item-itemnya dabemtuk esai (Husaini
dan Purnomo, 2006: 291) rumusnya sebagai berikut:

“Z((k:)) <1_Zs_§i2>

1

Keterangan :

K = Jumlah item

¥»S% = Jumlah varians skor total

S = Varians responden untuk item ke i
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Pedoman yang digunakan untuk menentukan tinggiateneliabilitas
instrumen berdasarkan Sugiyono (2010: 257) seltssy#iut:

Tabel 7. Interpretasi nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi Keadaan
0,00 — 0,199 sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 sangat kuat

Instrumen dikatakan reliabel jika > 0,60, jikao < 0,60, maka
instrumen tidak reliabel. Dalam analisa penelitiani dengan
menggunakan progam komput&PSS (StatisticalProgram for Social
Science) 15.0 for windows.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telatikddnakan kepada 30
peserta didik kelas Xl Program Keahlian Teknikn@ar Bangunan SMK
Negeri 2 Yogyakarta diperoleh hasil uji reliabilitanstrumen penelitian sebagai
berikut:

Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrunféenelitian

Variabel Koefisien Tingkat
Alpha Keandalan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (X) 0,755 Kuat
Kesiapan Masuk Dunia Kerja () 0,749 Kuat

Berdasarkan Tabel 8 diatas menunjukkan perhitumghabilitas
untuk variabel instrumen pengalaman praktik industy sebesar 0,755
dan variabel instrumen kesiapan masuk dunia incoesgyi Siswa kelas XI|
Progam keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 2 “é&gyta (Y)

sebesal0,742 Hal ini menunjukkan bahwa instrumen-instrumersdbut

59



mempunyai tingkat keterandalan yang kuat dan mehiesyarat sebagai

alat pengumpulan data dalam penelitian

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sdtedata dari seluruh
responden terkumpul dengan maksud agar data yapgroteh lebih
bermakna dalam rangka memecahkan masalah pensjéramn ada. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian dailah analisis diskriptif.
Analisis diskriptif adalah analisis yang digunakamuk menganalisis data
dengan cara mengambarkan atau mendeskripsikan ydatg diperoleh
sebagaimana adanya.
1. Analisis Diskriptif
Dalam penelitian ini digunakan analisis data ditigeskriptif
data yang akan diperoleh berupa modus (Mo), me(lde), rata-rata
(Mean), standar deviasi (SD), nilai maksimum, ddai minimum yang
mana kemudian data tersebut disajikan dalam betabkel maupun
diagram. Perhitungan dibantu dengan perangkat ktampaitu dengan
menggunakan program komputgtatistical Product and Service Sulotion
(SPSS) versi 15.0 for windows
a. Modus, Median, Mean

1) Modus (Mo)
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2)

3)

Modus merupakann teknik penjelasan kelompok yadgsdirkan
atas nilai yang sedang populer atau nilai yangigeriuncul dalam
kelompok tersebut (Sugiyono, 2009: 47).

Median (Me)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompakg

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datag yalah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbeSagiffono, 2009:
47).

Mean

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yangsdittan atas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-ratadr) ini didapat

dengan menjumlahkan data seluruh individu dalarorkpbk itu,

kemudian dibagi dengan jumlah individu yang adaapeelompok

tersebut. Dapat dirumuskan sebagai berikut:

Me = &
n
Keterangan :
Me =Mean(rata-rata)
> = Epsilon(jumlah)
Xi = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu

(Sugiyono, 2009: 49)
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b. Standar Deviasi

Menghitung Standar Deviasi (simpangan baku) dengauus:

_ X fiXi=X)?
S'\/ (n-1)

Keterangan:

S : standar deviasi

f . frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
n : jumlah data

Xi-X : simpangan

(Sudjana, 2001: 95)
c. Tabel Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah kelas interval

K=1+33log.n

Keterangan:

K : jumlah kelas interval
n : jJumlah data

log - logaritma

(Sugiyono, 2009: 35)

2) Menghitung rentang data

R=X%-X
Keterangan
R : Rentang data
Xt . data terbesar dalam kelompok
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Xr . data terkecil dalam kelompok

(Sugiyono, 2010: 55)

3) Menghitung panjang kelas

. t dat
Panjang kelas £——2 22

jumlah kelas
(Sugiyono, 2010: 37)
2. Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui abalmasing-
masing variabel dalam penelitian ini datanya béndissi normal atau
tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. nDglanelitian ini
menggunakan metodeonparametric test-One sample Kolmogorov
Smirnov testSemua data dari variabel penelitian diuji nortaahya
dengan  menggunakan progam  bantu komputebPSS
(StatisticalProgram for Social Science) 15.0 fom@ows. Dengan
ketentuan nilai Asimptotic Signifikansgi jika nilai asymptotic
signifikansi lebih besar (>) 0,05 maka distribusi data dinyamtak
normal. Jika nilaiasymptotic signifikanskurang dari (<) 0,05 maka
distribusi data dinyatakan tidak normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakahsimg:
masing variabel bebas dengan variabel terikat ni@nhlubungan

linier atau tidak. Dalam uji penelitian ini denganp F analisisnya
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dengan menggunakan progam kompuB&SS (Statistical Program
for Social Science) versi 15.0 for windowgngan ketentuan melihat
nilai signifikansideviation from linearitypada tabelhnova Pada uji
statistik, nilaisignifikansi deviation from linearitiebih besar (>) dari
0,05 maka dikatakan hubungan antar variabel X @aalel Y adalah
linear dan apabila nilasignifikansi deviation from linearityebih
kecil (<) dari 0,05 maka tidak terdapat hubungangyénier antara
variabel X dan Y. Setelah dinyatakan terdapat hgaaonyang linier
bisa dilanjutkan ke analisa hipotesis.

. Uji Hipotesis

Setelah analisis datanya dinyatakan normal dampetdhubungan
yang linier antar variabelnya, selanjutnya dilakukaji hipotesis.
Perumusan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotddcy @dalah sebagai
berikut:

Ha : Terdapat pengaruh antara praktik kerja industhadap
kesiapan peserta didik masuk dunia kerja kelaspxdigram
keahlian TGB SMK N 2 Yogyakarta.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara praktik kergaustri terhadap
kesiapan peserta didik masuk dunia kerja kelaspxdigram
keahlian TGB SMK N 2 Yogyakarta

Regresi sederhana dapat dihitung dengan rumusadiegkut :

. ny XY - (IX) (TY)
JIXZ-CX)INTY? - YD)}
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Analisis Regresi Sederhama digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variabel pengalaman praktik kedastri terhadap
variabel kesiapan masuk dunia kerja. Dalam uji | ini
analisisnya dengan menggunakan progam kom@R&S (Statistical
Program for Social Science) versi 15.0 for windowpabila iwng>
label Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Namun, jik@ung < [tabes

maka Ha ditolak dan Ho diterima (Sugiyono, 2009t 2275).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Diskripsi Data

Sekolah Menengah Kejuran (SMK) menganut Pendidiiatem
Ganda (PSG) agar dapat menghasilkan tamatan yanglikn&kesiapan
kerja. Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisgyaeliputi kondisi
fisikk, kematangan mental, dan pengalaman yang ilimideseorang
sehingga orang tersebut mempunyai kemampuan unéldgkokan suatu
kegiatan tertentu yang berhubungan dengan pekenaargy telah
ditekuninya. Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupaktu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesionalg yamemadukan
secara sistematik dan sinkron program pendidikasetolah dengan
program penguasaan keahlian yang diperoleh mekalgiatan bekerja
atau praktik langsung di dunia kerja, implementadaii kegiatan ini
adalah dengan diadakannya Praktik Kerja Indusau diiasa disebut
dengan Prakerin. Praktik Kerja Industri mata dikiamg dianggap paling
berperan dalam menyiapkan kesiapan kerja siswM#i. S

Adapun deskripsi data yang disajikan dalam peaalitini
meliputi nilai rerata Kean), nilai tengah ediar), Modus (Mode), dan
Standart Deviasi (SD), serta kategori kecenderungainvariabel praktik

kerja industri dan kesiapan kerja:
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a. Pengalaman Praktik Kerja Industri

Data pada variabel pengalaman praktik kerja inddatam
penelitian ini diperoleh melalui angket yang besitertutup
dengan jumlah butir soal sebanyak 29 butir perayatéasing-
masing butir mempunyai rentang skor 1 sampai 4d&erkan
olah data dengan mengunakan bantuan program komBges
v.15, maka diperoleh data pengalaman praktik keémgustri
sebagai berikut:

Tabel 9. Deskripsi data Pengalaman Praktik Kegkadtri

Pengalaman Praktik Kerja Industri

Mean 86,76

Median 86

Mode 85

Std. Deviation 10,145

Variance 102,919

Range 54

Minimum 62

Maximum 116

Sum 7895

Dari tabel diatas, dapat diketahui variabel pengala
praktik kerja industri memiliki skor terendah 62ndskor tertinggi
116. Dari data tersebut diperoleh nilai rerata (Wesebesar 87,09;
niai tengah Median sebesar 86Modus (Mode sebesar 85; dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 10,145; dengan jurskain total
sebesar 7895. Untuk menghitung panjang intervaskdigunakan
rumus K= (1 + 3,3 log n), dimana n jumlah respondPari
perhitungan diketahui bahwa nilai n = 91, sehingtjgeroleh

panjang interval kelas K= (1 + 3,3 log 91) = 7,46 dlibulatkan
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menjadi 7 kelas interval. Rentang data sebesar-1852 = 54.
Panjang interval kelas masing-masing kelompok 54:7,714
dibulatkan menjadi 8. Adapun distribusi frekuensariabel
pengalaman praktik kerja industri sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pengalaman Prakakaindustri

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas Relatif (%) | Komulatif (%)
1 62-70 5 5,495 5,496
2 71-78 7 7,692 13,187
3 79-86 40 43,956 57,143
4 87-94 24 26,374 83,516
5 95-102 8 8,791 92,308
6 103-110 4 4,396 96,703
7 111-118 3 3,297 100
Jumlah 91 100

Selanjutnya dari deskripsi data variabel di atapatl digambarkan

dalam grafik histogram sebagai berikut:

50,00 +
40,00

30,00

Frekuensi

20,00

10,00

0,00

62-70 71-78 79-86 87-94 95-102 103-110 111-118

Interval

Gambar 2. Histogram Pengalaman Praktik Kerja Imdust
Berdasarkan data diatas dapat dibuat distribusi
kecenderungan variabel Pengalaman Praktik Kerjaskndyang

terlebih dahulu dengan menghitung harga Mean ide#® dan
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Standar Deviasi ideal (SDi). Pengalaman praktikjakeéndustri

Siswa diukur dengan 29 pernyataan dengan skalenfiasat. Dari

29 butir pernyataan yang ada, diperoleh skor wggtirdeal (29x4)

= 116 dan skor terendah ideal (29x1) = 29. Daradatrsebut

diperoleh hasil Mean ideal (Mi) ;=x(116+29) = 72,5 dan Standar

Deviasi ideal (SDi) :%x(116-29) = 14,5. Perhitungan identifikasi

kecenderungan skor pengalaman praktik kerja induging

didasarkan atas skor ideal dilakukan dengan kedentebagai

berikut:

Tabel 11. Indentifikasi Kecenderungan Skor Pengatam
Praktik Kerja Industri

. : Rentang :
No | Formula *) Hitungan Skor Kategori
1 X >Mi + 1 SDi X > 87 87-116 Sangat tingg
2 | Mi< X<Mi+1 SDi | 72,5<X<87 | 72,5-86,9 Tinggi
3 | Mi-1SDi< X<Mi | 58&X<72,5| 58-72,4 Rendah
4 X<Mi—-1SDi | X<58 29-57,9 Sangat rendgh
Tabel 12. Kecenderungan Skor Pengalaman Praktiia Ker
Industri
No Rentang Skor Jumlah| Presentase|% Kategoyi
1 87-116 39 42,86 Sangat tinggi
2 72,5-86,9 46 50,55 Tinggi
3 58-72,4 6 6,59 Rendah
4 29-57,9 0 0 Sangat rendah
Jumlah 91 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui Pengalam

Praktik Kerja Industri Siswa pada kategori sangajdi sebanyak

39 siswa (42,86%), kategori tinggi sebanyak 46 &i$80,55%),
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kategori rendah sebanyak 6 siswa (6,59%), katesgm@at rendah
sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan pengalaRraktik
Kerja Industri siswa Kelas XIlI Program Keahlian maékGambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta pada kategori giing
Sehingga dapat dikatakan bahwa Pengalaman Prakéka K
Industri menunjang kesiapan kerja peserta didikagkefll SMK
Negeri 2 Yogyakarta.
. Kesiapan Kerja

Data pada variabel kesiapan kerja dalam penelitnn
diperoleh melalui angket yang bersifat tertutupgganjumlah butir
soal sebanyak 29 butir pernyataan. Masing-masingir bu
mempunyai rentang skor 1 sampai 4. BerdasarkandaleEhdengan
mengunakan bantuan program komputer SPSS v.15, maka
diperoleh data kesiapan kerja sebagai berikut:

Tabel 13. Deskripsi data Kesiapan Kerja

Kesiapan Kerja
Mean 91,86
Median 89
Mode 87
Std. Deviation 9,248
Variance 85,524
Range 40
Minimum 75
Maximum 115
Sum 8359

Dari tabel diatas, dapat diketahui variabel kesiagarja
memiliki skor terendah 75 dan skor tertinggi l1ll5ariDdata

tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar@In&i tengah
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(Median) sebesar 89Modus (Modg sebesar 87; dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 9,248; dengan jumlah skok setzesar 8359.
Untuk menghitung panjang interval kelas digunakanus K= (1 +
3,3 log n), dimana n jumlah responden. Dari pengén diketahui
bahwa nilai n = 91, sehingga diperoleh panjangnnalekelas K=
(2 + 3,3 log 91) = 7,46 dan dibulatkan menjadi Tagdnterval.
Rentang data sebesar 115 — 75 = 40. Panjang ihketag masing-
masing kelompok 40:7 = 5,714 dibulatkan menjadiA@apun
distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja sebbgekut:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja

No Interval Frekuensi Frekgensi Freku_ensi
Kelas Relatif (%) | Komulatif (%)
1 75-81 9 9,89 9,89
2 82-87 29 31,868 41,758
3 88-93 22 24,176 65,934
4 94-99 13 14,286 80,22
5 100-105 8 8,791 89,011
6 106-111 5 5,495 94,505
7 112-117 5 5,495 100
Jumlah 91 100

Selanjutnya dari deskripsi data variabel di atapatl digambarkan

dalam grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 3. Histogram Kesiapan Kerja
Berdasarkan data diatas dapat dibuat distribusi
kecenderungan variabel Kesiapan Kerja yang terledaiulu
dengan menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Stalasiasi
ideal (SDi). Kesiapan kerja Siswa diukur denganp2®nyataan
dengan skala 1 sampai 4. Dari 29 butir pernyataamg yada,
diperoleh skor tertinggi ideal (29x4) = 116 danrstavendah ideal

(29x1) = 29. Dari data tersebut diperoleh hasil Mateal (Mi) =
%x(116+29) = 72,5 dan Standar Deviasi ideal (SD@>¢116-29) =

14,5. Perhitungan identifikasi kecenderungan slasidpan kerja
yang didasarkan atas skor ideal dilakukan dengaentean
sebagai berikut:

Tabel 15. Indentifikasi Kecenderungan Skor Kesiagana

. Rentang .
*
No | Formula *) Hitungan Skor Kategori
1 X >Mi + 1 SDi X> 87 87-116 Sangat tingg
2 | Mi< X<Mi+1 SDi | 72,5<X<87 | 72,5-86,9 Tinggi
3 Mi-1 SDi< X<Mi | 58 X<72,5| 58-72,4 Rendah
4 X<Mi—1SDi | X<58 29-57,9 Sangat rendgh
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Tabel 16. Kecenderungan Skor Kesiapan Kerja

No Rentang Skor Jumlah| Presentase|% Kategoyi
1 87-116 66 72,53 Sangat tinggi
2 72,5-86,9 25 27,47 Tinggi
3 58-72,4 0 0 Rendah
4 29-57,9 0 0 Sangat rendah

Jumlah 91 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kesieaja
Siswa pada kategori sangat tinggi sebanyak 66 s{3&#&3%),
kategori tinggi sebanyak 25 siswa (27,47%), kategmrdah dan
kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dhgiatpulkan
kesiapan kerja siswa Kelas XlIl Program KeahliannilkelGambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta pada kategori saingggi.

2. Uiji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakata
yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribugrmal atau tidak.
Semua data dari variabel penelitian diuji normahia dengan
menggunakan program bantu SPSS v.15 yaitu dengtodet@ne
sample Kolmogorov-Smirnov testasil analisis uji normalitas data
akan dibandingkan dengan harga probabilitas stasela@sar 0,05
(5%), jika koefesien probabilitas (p) hasil uji;0B maka memiliki
sebaran data berdistribusi normal begitu pula gebal. Dalam uji
normalitas sebaran data pada penelitian ini diplrblesaran nilai

sebagai berikut:
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Expected Normal

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Asymptotic Taraf
Variabel | 23YMprotic Signifikasi | Keterangan
Signifikansi (a)
X 0,166 0,05 Normal
Y 0,107 0,05 Normal

Observed Value

Gambar 4. Grafik Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 17ah dapat
disimpulkan bahwa, variabel praktik kerja indusian variabel
kesiapan kerja memiliki sebaran data yang berbistri normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampira
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungaara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) apaknempunyai
hubungan yang linear atau tidak. Uji ini digunakaabagai
prasyarat uji regresi lineddji Linearitas menggunakan uji F

dilakukan dengarsoftware SPSS 15for windows Dua variabel
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dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila Slgmsi
Deviation from linearity> alpha yang ditetapkan sebesar 0,05.
Hasil Uji Linearitas dapat dilihat pada tabel 18agai berikut.

Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

. Taraf
HubunganVvariabef df F Signifikasi | Keterangar
X-Y
- (a)
Deviation from | 35 | 4 355 151 Linier
linearity

Hasil analisis hubungan variabel menunjukan nilaebesar 1,362
dan nilai signifikansi sebesar 0,151 hal ini menkkan bahwa
signifikansi (0,151) > p (0,05). Berdasarkan halksébut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linearantariabel
praktik kerja industri dengan kesiapan kerja siswa.
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis resgg
sederhana. Teknik ini dimaksudkan untuk mengetgieran antara
variable pengalaman Praktik Kerja Industri dengamiabel kesiapan
siswa masuk dunia kerja. Hipotesis yang dikemukaiatah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara praktik kerghustri dengan
kesiapan masuk dunia kerja bagi peserta didik k&lds
Progam Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta.
Ha : Terdapat pengaruh antara praktik kerja indugémgan

kesiapan masuk dunia kerja bagi peserta didik k&lds

75



Progam Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta.

Selanjutnya koefisien determinasi dicari untuk mgngipotesis
dengan melihat seberapa besar pengaruh pengalana&tik pkerja
industri (X) terhadap kesiapan masuk dunia kerjgi B&swa kelas XIlI
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negéfogyakarta
(Y). Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengrogram bantu
SPSS v.15. Berikut ini hasil uji hipotesis penatiti

Tabel 19. Hasil perhitungan uji Regresi Sederhana

: Harga r . 2 .
Variabel Hitung | Tabel P hit R Kesimpulan
Positif
X-Y | 0472| 0202 0000 0223 Hoditolak H
diterima

Pada tabel terlihat bahwa rhitung sebesar 0,478 ledsar dari
rtabel (0,472 > 0,202). Dapat disimpulkan bahwatagis nol (Ho) yang
berbunyi “Tidak terdapat pengaruh antara praktijakendustri dengan
kesiapan masuk dunia kerja bagi peserta didik kedds Progam
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogy&K ditolak,
sehingga hipotesis alternatif JHyang berbunyi “Terdapat pengaruh
antara praktik kerja industri dengan kesiapan matwkia kerja bagi
peserta didik kelas Xl Progam Keahlian Teknik GamiBangunan
SMK Negeri 2 Yogyakarta'diterima. Besar determinan didapatkan

sebesar R= 0,223, sedangkan koefisien determinan seb&sanB0% =
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0,223 x 100% = 22,3%. Besar koefisien determinesetat menyatakan
bahwa variabel pengaruh pengalaman praktik kerjdusti (X)
memberikan sumbangan efektif terhadap variabebkasi masuk dunia
kerja bagi peserta didik kelas XII Progam Keahlibeknik Gambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta (Y) sebesar 22¢g&0 73,7%
disumbang oleh variabel lain.

Pada penelitian ini analisis regresi dengan merggambantuan
program komputer SPSS v.15 yang mendapatkan con@tarsebesar
54,496 sedangkan koefisien regresinya (b) sebesar 0,48hin§gya
persamaan regresinya dapat dituliskan sebagaiuperik

Y = 54,496+ 0,431.X

Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, riliai
pengalaman praktik kerja industri bertambah 1, miegsiapan masuk
dunia kerja bagi peserta didik kelas Xll Progam iea Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta akan bdxansebesar
0,431. Dengan didapatkannya koefisien garis regrasg positif maka
dapat disimpulkan bahwa pengaruh praktik kerja strdumemiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan kerja pesedil kelas X1l Program

Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogy#k

B. Pembahasan
Berdasarkan tabel kecenderungan skor, variabelatemgn praktik

kerja industri (X), didapatkan kategori sangat gingebanyak 39 responden
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(42,86%), kategori tinggi terdapat 46 responden5®&), kategori rendah
terdapat 6 responden (6,59%), dan kategori saregatah tidak terdapat
responden (0,00%). Sedangkan untuk variabel kesiap@suk dunia kerja
peserta didik kelas XII Progam Keahlian Teknik GamBangunan SMK
Negeri 2 Yogyakarta (Y), didapatkan kategori santyaggi sebanyak 66
responden (72,53%), kategori tinggi terdapat 25poaden (27,47%),
kategori rendah dan kategori sangat rendah tidalepat responden (0,00%).
Jadi pengalaman praktik industri mendapat respok @leh peserta didik
Kelas Xl Program Keahlian Teknik Gambar Bangun&@MK Negeri 2
Yogyakarta, untuk kesiapan masuk dunia kerja.

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan merkkan bahwa
variabel pengalaman praktik industri memiliki pendme positif terhadap
kesiapan masuk dunia kerja bagi peserta didik k€lasProgam Keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Yogyakaltal tersebut dapat
dibuktikan bahwa Rwung >Riwaber dengan besarnya perhitungan signifikansi
koefisien korelasi R, = 0,472; Ry, = 0,223 dan nilai probabilitas p = 0,000
(p < 0,05) sedangkan besarnyg,k= 0,202.

Berdasarkan hasil analisis di atas, didapatkanideaf determinan
sebesar 22,3%. Besar koefisien determinan terseimityatakan bahwa
variabel pengalaman kerja praktik industri (X) memkan kontribusi yang
efektif terhadap variabel kesiapan masuk dunisakeajgi peserta didik kelas
Xl Progam Keahlian Teknik Gambar Bangunan (Y) sabe22,3% dan

77,7% disumbang oleh variabel lain. Oleh sebalhipotesis alternatif (k)
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yang berbunyi “Terdapat pengaruh antara praktikakéndustri dengan
kesiapan masuk dunia kerja bagi bagi peserta didilas Xl Progam
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogy&k”diterima.

Hal senada dikemukakan oleh Ratna Sari (2012) dalampsinya
yang berjudul Peran Praktik Industri Dalam Menugj&esiapan Memasuki
Dunia Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian Bus&MK Karya Rini
Yogyakarta, Hasil penelitiannya adalah (1) pengalaraktik Industri siswa
Kelas XI Kompetensi Keahlian Tata Busana SMK KaRjai Yogyakarta
dalam kategori sangat baik dengan prosentase sei®3a % dan kategori
baik dengan prosentase sebesar 3,23%. (2) keslaygn siswa Kelas Xl
Kompetensi Keahlian Tata Busana SMK Karya Rini Yagrta dalam
kategori sangat tinggi dengan prosentase sebes&t % dan kategori tinggi
dengan prosentase sebesar 32,26 %, (3) Pengalamadik PIndustri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiaarja siswa kelas Xl
Kompetensi Keahlian Tata Busana SMK Karya Rini Yagyta yang
ditunjukkan dengan nilai R hitung sebesar 0,425mdknr;,;.; sebesar 0,355
dalam taraf signifikansi 5 %, sehingga > ry4pe; (0,425 > 0,355).

Adanya praktik kerja industri membuat peserta didikih siap untuk
memasuki dunia kerja setelah lulus SMK. Dalam pakan praktik kerja
industri peserta didik memperoleh pengalaman darbgean mengenai dunia
kerja yang berupa pengetahuan dan keterampilargaebakal memasuki
dunia kerja. Pengetahuan dan keterampilan yangalghepeserta didik akan

mempengaruhi pola pikir, sikap dan tingkah lakiadabekerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data pembahasan dapat

disimpulkan sebgai berikut:

1. Pengalaman Praktik Kerja Industri siswa kelas XibgPam Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta sawk dalam
katagori tinggi dengan mean sebesar 86,76. Kecendgan skor
Pengalaman Praktik Kerja Industri dipersepsikarh ad&swa dengan
kecenderungan sangat tinggi 39 siswa (42,86%),nkkszangan tinggi
46 siswa (50,55%), sedangkan kecenderungan rendadwa (6,59%)
dan kecenderungan sangat rendah tidak ada (0,0%).

2. Kesiapan Kerja siswa kelas Xl Program Keahlian nilekGambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta termasuk dalanadai sangat
tinggi dengan mean sebesar 91,86. KecenderungarkKsistapan Kerja
dipersepsikan oleh siswa dengan kecenderungantstmggi 66 siswa
(72,53%), kecenderungan tinggi 25 siswa (27,47%j)lasgkan siswa
yang mempunyai kecenderungan rendah dan sangathreithk ada
(0,0%).

3. Terdapat pengaruh yang positif antara pengalamaltiprkerja industri
dengan kesiapan masuk dunia kerja siswa kelas Xigdn Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta,gdenkoefesien

korelasi sebesafiung 0,472 > japer 0,202 dan p hit sebesar 0,000.
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Pengalaman praktik kerja industri memberikan kbosi terhadap

variabel kesiapan masuk dunia kerja bagi siswask&{l Progam

Keahlian Teknik Gambar Bangunan sebesar 22,3% defrga 0,223.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang Pengaruh Praktik Kerja Indu3terhadap Kesiapan

Peserta Didik Di Dunia Kerja Kelas Xl Program Kéan Teknik Gambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta ini mempunyai bapa keterbatasan,

sebagai berikut.

1.

2.

Penelitian ini terbatas pada populasi peserta dkdilas XIlI Program

Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyak

berjumlah 91 responden.

Teknik pengumpulan data penelitian terbatas dalamux kuesioner
(angket) dengan validasi instrumen bergp@ert judgementsehingga

kejujuran responden adalah kunci pokok dalam keahenkeadaan diri
responden

Karena bukan tergolong penelitian berkesinambuiganhanya terbatas
pada waktu penelitian yang relatif singkat, sehanggnungkinkan data

kurang obyektif.

C. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan geasélitian dan simpulan

di atas adalah sebagai berikut.
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1. Perlunya ketelitian dalam penempatan peserta diditempat Praktik
Kerja Industri harus sesuai dengan kompetensi ydingliki peserta
didik, sehingga peserta didik akan lebih menguakdaipetensi yang
sudah dimiliki.

2. Selama Praktik Kerja Industri kegiatan bimbingantelnpat Praktik
Kerja Industri oleh guru pembimbing perlu ditingkah supaya kegiatan
peserta didik lebih terarah dan hasilnya lebih bdén tentunya bisa
dijadikan bekal peserta didik untuk masuk DU/DEtat lulus SMK.

3. Pengaruh praktik kerja industri memberikan konsibyang efektif
terhadap variabel kesiapan masuk dunia kerja begerpm didik kelas
Xl Progam Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Nege
Yogyakarta sebesar 22,2%, dan 77,8% disumbangfaktbr lain yang
belum dapat dijelaskan, sehingga sangat memungkinganeliti
selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang mempandi kesiapan

masuk dunia kerja.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN




INSTRUMEN PENELITIAN

Identitas Responden
Nama e ———————
No. Absen et e e e et e —————— e

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatang ysaya lakukan
mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan olehaB#m Guru beserta siswa-siswa.
Adapun kegiatan yang saya lakukan adalah pengamb#ésa terkait dengan penyusunan
skripsi saya yang berjudul: “Pengaruh Praktik Kdndustri Terhadap Kesiapan Peserta
Didik Di Dunia Kerja Kelas XII Program Keahlian Tek Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Yogyakarta”. Sehubungan dengan penilitian yang &agi#kan, saya meminta kesediaan dari
adik-adik meluangkan waktu untuk mengisi instrurpenelitian yang saya sediakan dibawah
ini, sesuai dengan keadaan adik-adik. Atas kesethanpartisipasinya, saya mengucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

A. Kesiapan Kerja
Tujuan dari pernyataan dibawah ini adalah untukgetahui kondisi kesiapan memasuki
dunia kerja peserta didik kelas Xll, sebagai pelasaha dibidang bangunan atau sebagai
pekerja di industri bidang bangunan.
1. Petunjuk Pengisian Angket:
a. Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan.
b. Beri tanda checklist\jpada salah satu kolom pilihan jawaban yang teasedi

sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawsdizygai berikut:

SS: Sangat Setuju KS: Kurang Setuju
ST: Setuju TS: Tidak Sejtw
Contoh pengisian angket
No Pernyataan SS| S| K§ TS
1. | Setelah lulus dari SMK, bekerja di industri biga
bangunan

c. Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong.

d. Bila telah selesai mengisi lembar angket, harapreegikembalikan



2. Angket Kesiapan Kerja

No Pernyataan SS KS TS
Saya memiliki kemampuan atau kompetensi dan
kondisi dibawah ini untuk menunjang kesiapan kerja:

1. | Kompetensi menerapkan Keselamatan,

Kesehatan kerja dan lingkungan hidup (K3LH)

2. | Kompetensi Gambar Teknik Dasar

3. | Kompetensi membuat gambar bangunan

gedung, RAB, dan dokumen proyek

4. | Kompetensi membuat gambar desain interior

dan eksterior

5. | Kompetensi membuat gambar dengan Autoced

6. | Kompetensi membuat gambar 3D

7. | Kompetensi membuat gambar kontruksi

dinding dan lantai

8. | Kompetensi membuat gambar kontruksi pintu

dan jendela

9. | Kompetensi membuat gambar kontruksi tangga

10. | Kompetensi membuat gambar kontruksi atap

11. | Kompetensi membuat gambar kontruksi

saluran air

12. | Saya memiliki kesiapan fisik yang baik untuk

memasuki dunia kerja

13. | Setelah lulus dari SMK, saya dapat bekerja di

industri bidang bangunan

14. | Saya memiliki pengalaman untuk memasuki

dunia kerja bidang bangunan

15. | Setelah lulus SMK saya mencari informasi

mengenai dunia kerja

16. | Saya dapat bekerja dalam tim

17. | Saya membantu teman yang mengalami

kesulitan

18. | Saya selalu menanyakan kesulitan kepada siapa

saja yang memiliki kemampuan dalam
bidangnya

19. | Saya tertarik untuk mempelajari pengetahuan

yang ada kaitannya dengan jurusan bangunan

20. | Saya selalu meneliti dan memeriksa hasil

pekerjaan yang telah saya kerjakan

21. | Saya berani mencoba hal baru untuk

menambah kemampuan dan ketrampilan

22. | Saya selalu menyelesaikan tugas tepat wakiu
23. | Saya siap menerima resiko dari setiap tugas

yang diberikan




24,

Saya akan berusaha semaksimal mun
untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikar

gkin
L

25.

Saya bertanya mengenai dunia kerja ke
orang yang telah bekerja di bidang banguna

ada
N

26.

Saya mencari pekerjaan sesuai dengan bi
bangunan

dang

27.

Saya suka mengikuti perkembangan bid
bangunan melalui berbagai media

ang

28.

Saya siap mengerjakan tugas dengan
waktu yang ditentukan

atas

29.

Saya Menggunakan peralatan apapun
disediakan tempat kerja

ang

30.

Saya berusaha selalu merasa nyaman de

ngan

tempat kerja saya




B. Praktik Kerja Industri

Tujuan dari pernyataan dibawah ini adalah untukgetahui peran pengalaman Praktik

bangunan.

1. Petunjuk Pengisian Angket:

a. Tulis data diri pada tempat yang sudah disediakan.

b. Beri tanda checklis(\) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang teasedi

sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawsdizaygai berikut:

SS: Sangat Setuju
ST: Setuju TS: Tidak Sejtw
Contoh pengisian angket:

KS: Kurang Setuju

Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap kesiapan memasdukia kerja peserta didik kelas
Xll, sebagai pelaku usaha dibidang bangunan athagse pekerja di industri bidang

No Pernyataan SS KS| TS
1. | Pelaksanaan Prakerin membuat saya lebih|siap
untuk memasuki dunia kerja
c. Setiap pernyataan diharapkan tidak kosong
d. Bila telah selesai mengisi lembar angket, haraprsegikembalikan
2. Angket Praktik Kerja Industri
No Pernyataan SS KS| TS
1. | Pelaksanaan Prakerin membuat saya lebih |siap
untuk memasuki dunia kerja.
2. | Saya menganggap pembelajaran Prakerin
merupakan proses pembelajaran dalam kerja di
dunia industri kontruksi bangunan.
3. | Saya menyadari bahwa pelaksanaan Prakerin
dapat membantu saya dalam memasuki dunia
kerja.
4. | Adanya Prakerin memudahkan saya dalam
menyiapkan diri memasuki dunia kerja baik
secara mental maupun keterampilan.
5. | Pelaksanaan Prakerin membuat saya semakin
mengetahui tugas dan tanggungjawab yang
sebenarnya di dunia industri/dunia kerja.
6. | Materi saat pembekalan sudah sesuai dalam
kenyataan di lapangan
7. | Setelah pembekalan saya termotivasi untuk
pelaksanaan Prakerin
8. | Tempat saya Prakerin sesuai dengan kompetensi
yang saya kuasai
9. | Kemampuan yang saya dapat dari sekolah sesuai
yang dibutuhkan di dunia industri/dunia kerja




10.

Selama saya Prakerin saya memperoleh
pengalaman nyata di dunia kerja sesuai

kompetensi dalam bidang bangunan.

11.

Saya menganggap ilmu yang saya dapat

dari

sekolah dapat saya terapkan pada saat Prakerin

12.

Pembelajaran Prakerin memberikan pengala

man

bekerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja

13.

Alat-alat yang tersedia sudah mendukung

tuntutan kompetensi yang dibutuhkan un
pekerjaan tertentu..

fuk

14.

Siswa diperkenankan mempergunakan alat-ajat

yang tersedia selama praktik kerja industri.

15.

Siswa tidak mengalami kesulitan dalam

menggunakan alat-alat yang ada di industri

16.

Instruktur memberi penjelasan mengenai alat-

alat yang tersedia di tempat praktik industri

17.

Fasilitas yang tersedia menunjang den
kegiatan praktik kerja industri

gan

18.

Pembimbing di industri memberi pengarahan
tentang cara kerja yang tepat dan benar selat
pelaksanaan Prakerin

na

19.

Pembimbing di industri membantu memecahk
kesulitan yang saya hadapi selama pelaksa
Prakerin

(an
naan

20.

Pembimbing di industri memberi dorongan ag
saya aktif mengikuti kegiatan Prakerin

ar

21.

Pembimbing di industri memberi arahan kepada

saya agar dapat menumbuhkan sikap kerja ys
professional.

aNg

22.

Pembimbing di industri memantau kegiat
yang saya lakukan selama Prakerin

an

23.

Guru pembimbing mendorong agar saya aktif
selama Prakerin

24.

Guru pembimbing memberi dorongan agar sg
dapat menunjukkan sikap yang baik selg
Prakerin

lya
Ima

25.

Saya selalu memperhatikan bimbingan, baik
guru maupun pembimbing di industri

dari

26.

Saya selalu mencatat kegiatan apa saja
saya kerjakan selama pelaksanaan Prakerin

yang

27.

Pembimbing industri selalu memperhatik
sikap dan tingkah laku saya selama kegiz
Prakerin

an
atan

28.

Pembimbing industri selalu memberi masuka
terhadap pekerjaan yang saya kerjakan

29.

Pembimbing industri selalu mengevaluasi set
pekerjan yang saya kerjakan

ap
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HASIL REKAPITULASI
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LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN
RELIABILITAS




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Drs. Bambang Sutjiroso, M.Pd
NIP : 19520210 197803 1 003

Jabatan/ Insiansi : Dosen Pend. Teknik Sipil & Perencanaan/ FT UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul “Pengaruh Praktik Kerja Industri
Terhadap Kesiapan Peserta Didik Di Dunia Kerja Sesungguhnya Kelas XII Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta” yang disusun oleh:

Nama : Dian Adi Prasetya
NIM : 09505244007
Jurusan : Pendidikan Teknik Sipil & Perencanaan

(Telah siap/ belum—siap*) digunakan untuk mengambil data yang dibutuhkan dalam
penelitian, dengan catatan sebagai berikut: .

0 Brkin $ipeviibitom ponegutam Coma b DL feotvee towbn forns
............................................... ¥ f

2 Kebadafom  gua Adapin go drsin Kewondnoty Ypn - Tk Ot

------------------ .

Wragad  munentnkion Panf PL '

...........

.................

T e

Demikian surat ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, gJuli 2013
Validator
~
e
Drs. Bambang Sutjiroso, M.Pd
NIP. 19520210 197803 1 003



SURAT KETERANGAN VALIDAS

Yang berunda wegan dii bawa ini;
Huinia ¢ Drs, Tonamn Muchowar, M. PE
HIF o 1SS EXE 157603 | 00l

Jal#tary' Insfans= { Dosem Pooed. Teknik Sipil & Perencusann’ FT UMY

Memvanikan bahwe Izsirumen penelitan dengan jedel “Pesgaruh Praloik Kerjs Industri
Terhadap Kesinpan Peseria Midik DN Donls Kerja Sesusggubnys Keles X1 Program
Heablinn Telonlk Cambar Bangumen SMK Negerd 2 Yogyakaria™ yang disusun olek:

Hama = Dean Adi Prasetyn

bk e + DS 244 0077

Junusan : Pendbdiban Tulnik Sipil & Perencanasn
(Telah siap' beffiin simp™) digunsknn wseuk mengsenbil dsts vang dibusbdan dalam
pensiitian, dengan cainiun sehagni heriln:

IR, 19600 125 197800 1 001

*} Coeet yanyg tidsk periu



Validitas Praktik Kerja Industri

No I hit r standar| Keterangan
1 ,662 0,30 Valid
2 , 731 0,30 Valid
3 ,637 0,30 Valid
4 , 736 0,30 Valid
5 , 716 0,30 Valid
6 413 0,30 Valid
7 , 7182 0,30 Valid
8 ,546 0,30 Valid
9 451 0,30 Valid

10 ,530 0,30 Valid

11 ,750 0,30 Valid

12 ,562 0,30 Valid

13 ,674 0,30 Valid

14 ,583 0,30 Valid

15 ,551 0,30 Valid

16 , 704 0,30 Valid

17 ,642 0,30 Valid

18 ,788 0,30 Valid

19 , 783 0,30 Valid

20 , 735 0,30 Valid

21 ,679 0,30 Valid

22 , 791 0,30 Valid

23 , 764 0,30 Valid

24 ,798 0,30 Valid

25 , 132 0,30 Valid

26 ,389 0,30 Valid

27 ,716 0,30 Valid

28 ,710 0,30 Valid

29 , 746 0,30 Valid

Keterangan. Jikaniwng> 0,30 maka butir pernyataan tersebut valid. dikag< 0,30 maka
butir pernyataan tersebut tidak valid



I[tem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
PRAKERIN1 173,37 600,378 ,648 147
VAR00002 173,40 600,662 721 147
VAR00003 173,37 602,930 ,624 ,748
VAR00004 173,53 594,602 722 745
VARO00005 173,40 601,076 ,705 ,748
VARO00006 173,97 605,826 ,388 ,750
VAR00007 173,70 596,700 772 , 746
VAR00008 173,80 599,545 ,523 747
VAR00009 173,70 608,079 433 ,751
VARO00010 173,60 602,731 ,510 749
VAR00011 173,70 599,803 ,740 47
VARO00012 173,50 604,672 547 , 749
VARO00013 173,90 595,748 ,658 , 745
VARO00014 173,83 597,592 ,561 , 746
VAR00015 174,10 602,369 ,532 , 748
VAR00016 173,80 598,234 ,691 , 746
VAR00017 173,97 594,792 ,622 , 745
VARO00018 173,63 596,792 779 746
VAR00019 173,73 591,857 771 743
VAR00020 173,70 594,493 721 ,745
VAR00021 173,60 605,766 ,670 ,750
VAR00022 173,83 594,626 ,781 , 745
VAR00023 173,70 597,252 , 753 , 746
VAR00024 173,47 599,844 ,790 747
VAR00025 173,67 599,333 721 747
VAR00026 173,77 606,047 ,362 ,750
VARO00027 173,80 596,097 ,702 , 745
VAR00028 173,70 598,907 ,697 747
VARO00029 173,67 593,333 732 144
Jumlah 88,37 155,068 1,000 ,952




Validitas Kesiapan Masuk Dunia Kerja

No it r standar| Keterangan
1 ,558 0,30 Valid
2 , 755 0,30 Valid
3 , 701 0,30 Valid
4 , 760 0,30 Valid
5 27 0,30 Valid
6 413 0,30 Valid
7 ,811 0,30 Valid
8 , 719 0,30 Valid
9 125 0,30 Valid

10 122 0,30 Valid

11 ,570 0,30 Valid

12 ,508 0,30 Valid

13 ,632 0,30 Valid

14 ,684 0,30 Valid

15 591 0,30 Valid

16 ,356 0,30 Valid

17 377 0,30 Valid

18 521 0,30 Valid

19 ,610 0,30 Valid

20 ,685 0,30 Valid

21 ,562 0,30 Valid

22 264 0,30 Tidak Valid

23 449 0,30 Valid

24 018 0,30 Valid

25 112 0,30 Valid

26 ,081 0,30 Valid

27 021 0,30 Valid

28 097 0,30 Valid

29 448 0,30 Valid

30 390 0,30 Valid

Keterangan. Jikamung> 0,30 maka butir pernyataan tersebut valid. gikag< 0,30 maka
butir pernyataan tidak valid



I[tem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
Kesiapan 190,53 390,051 538 742
VAR00002 190,47 387,223 744 739
VARO00003 190,57 387,013 ,686 739
VARO00004 190,50 387,224 ,749 739
VAR00005 190,43 387,771 714 ,740
VARO00006 190,63 391,964 ,386 , 743
VARO00007 190,73 386,823 ,802 739
VARO00008 190,73 386,754 , 705 739
VARO00009 190,87 381,361 , 707 , 7136
VAR00010 190,80 383,062 ,705 137
VARO00011 190,83 384,626 ,542 739
VAR00012 190,67 388,713 ,482 741
VARO00013 190,73 385,926 ,612 739
VAR00014 190,97 384,447 ,665 ,738
VARO00015 190,80 389,131 572 741
VAR00016 190,70 395,390 334 , 746
VARO00017 190,67 395,747 357 , 746
VAR00018 190,50 392,052 ,503 743
VARO00019 190,50 390,259 ,594 742
VAR00020 190,83 387,592 ,670 ,740
VAR00021 190,60 391,766 ,545 743
VAR00022 191,20 396,510 ,236 47
VAR00023 190,73 393,857 429 144
VAR00024 190,47 392,051 ,499 743
VAR00025 190,60 388,869 ,700 741
VAR00026 190,73 387,306 ,558 ,740
VAR00027 190,83 390,006 ,499 742
VAR00028 190,80 388,993 ,578 741
VAR00029 190,90 390,783 ,420 743
VARO00030 190,70 394,700 ,369 , 745
Jumlah 96,97 100,585 1,000 931




Reliabilitas Praktik Kerja Industri

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(
2) 0 ,0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 755

30

Reliabilitas Kesiapan Masuk Dunia Kerja

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded(
a)

Total

30
0
30

100,0
,0
100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 749

31




LAMPIRAN 4

ANALISIS DESKIRPTIF




Analisis Diskriptif

Praktik Kerja Industri dan Kesiapan Memasuki Dutéja

Statistics
kesiapan prakerin

N Valid 91 91

Missing 0 0
Mean 91,86 86,76
Median 89,00 86,00
Mode 87 85
Std. Deviation 9,248 10,145
Variance 85,524 102,919
Range 40 54
Minimum 75 62
Maximum 115 116
Sum 8359 7895




DISTRIBUSI FREKUENSI

1. Perhitungan Frekuensi data untuk Praktik kerja indu stri
a. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas =1+3,3logn
=1+ 3,3log (91)

= 7,46 dibulatkan menjadi 7

b. Menghitung rentang data
Rentang data = data terbesar - data terkecil

=116 -62 =54

c. Menghitung panjang interval kelas

Panjang interval kelas = rentang data : jumlahskela
=54:7 = 7,714 dibulatkan menjadi 8

Distribusi Frekuensi Pengalaman Praktik Kerja Itidus

No Interval Erekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas Relatif (%) | Komulatif (%)
1 62-70 5 5,495 5,496
2 71-78 7 7,692 13,187
3 79-86 40 43,956 57,143
4 87-94 24 26,374 83,516
5 95-102 8 8,791 92,308
6 103-110 4 4,396 96,703
7 111-118 3 3,297 100
Jumlah 91 100




50,00 +

40,00 -

30,00 -

20,00 -

10,00 - I

0,00 . . . - :

62-70 70-78 78-86 86-94 94-102 102-110110-118

Frekuensi

Interval

Histogram Pengalaman Praktik Kerja Industri

2. Perhitungan Frekuensi data untuk kesiapan kerja
a. Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas =1+3,3logn
=1+ 3,3log(91)

= 7,46 dibulatkan menjadi 7
b. Menghitung rentang data
Rentang data = data terbesar - data terkecil
=115-75=40
c. Menghitung panjang interval kelas
Panjang interval kelas = rentang data : jumlahskela

=40:7 = 5,7 dibulatkan menjadi 6



Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja

NoO Interval Erekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas Relatif (%) | Komulatif (%)
1 75-81 9 9,89 9,89
2 82-87 29 31,868 41,758
3 88-93 22 24,176 65,934
4 94-99 13 14,286 80,22
5 100-105 8,791 89,011
6 106-111 5,495 94,505
7 112-117 5 5,495 100
Jumlah 91 100
35,00 -
30,00 - 29
5 2500 - 22
§ 20,00 -
f,:, 15,00 - 13
= 10,00 19 I 8 : .
5,00 I I
0,00 . .

75-81

82-87 88-93

94-99 100-105 106-111 112-117

Interval

Histogram Kesiapan Kerja




Praktik Kerja Industri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 62 1 11 11 11
67 2 2,2 2,2 3,3
68 1 1,1 1,1 4.4
70 1 11 1,1 5,5
71 1 11 1,1 6,6
73 1 11 11 7,7
74 1 1,1 1,1 8,8
75 3 3,3 3,3 12,1
77 1 1,1 1,1 13,2
79 7 7.7 7.7 20,9
80 3 3,3 3,3 24,2
81 3 3,3 3,3 27,5
82 4 4,4 4,4 31,9
83 2 2,2 2,2 34,1
84 1 1,1 1,1 35,2
85 12 13,2 13,2 48,4
86 8 8,8 8,8 57,1
87 5 55 55 62,6
88 1 1,1 1,1 63,7
89 3 3,3 3,3 67,0
90 4 4,4 4,4 71,4
91 3 33 33 74,7
92 3 3,3 3,3 78,0
93 4 4,4 4,4 82,4
94 1 1,1 1,1 83,5
95 2 2,2 2,2 85,7
97 1 11 1,1 86,8
98 1 11 1,1 87,9
99 1 11 1,1 89,0
100 2 2,2 2,2 91,2
102 1 1,1 11 92,3
104 1 1,1 1,1 93,4
105 1 1,1 11 94,5
109 1 11 1,1 95,6
110 1 11 1,1 96,7
111 1 11 1,1 97,8
113 1 11 1,1 98,9
116 1 11 11 100,0
Total 91 100,0 100,0




Kesiapan Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 75 1 1,1 1,1 1,1
76 1 1,1 1,1 2,2
78 1 1,1 1,1 3,3
79 1 1,1 1,1 4.4
80 4 4,4 4,4 8,8
81 1 1,1 1,1 9,9
82 2 2,2 2,2 12,1
83 2 2,2 2,2 14,3
84 3 3,3 3,3 17,6
85 5 55 55 23,1
86 4 4,4 4,4 27,5
87 13 14,3 14,3 41,8
88 4 4.4 4.4 46,2
89 4 4.4 4.4 50,5
90 3 3,3 3,3 53,8
91 3 3,3 3,3 57,1
92 3 3,3 3,3 60,4
93 5 5,5 5,5 65,9
94 3 3,3 3,3 69,2
95 3 3,3 3,3 72,5
96 1 11 1,1 73,6
97 3 3,3 3,3 76,9
98 2 2,2 2,2 79,1
99 1 1,1 11 80,2
100 1 1,1 1,1 81,3
101 2 2,2 2,2 83,5
102 1 11 1,1 84,6
104 2 2,2 2,2 86,8
105 2 2,2 2,2 89,0
106 1 11 11 90,1
107 1 1,1 11 91,2
108 1 1,1 1,1 92,3
109 1 1,1 11 93,4
110 1 11 1,1 94,5
112 2 2,2 2,2 96,7
113 2 2,2 2,2 98,9
115 1 11 1,1 100,0
Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN 5

KECENDERUNGAN SKOR




PEKATAGORIAN KECENDERUNGAN SKOR

1. Praktik Kerja Industri (X)

Jumlah butir =29
Penskoran =1-4

Sekor terendah ideal =29x1=29
Sekor tertinggi ideal =29x4 =116

Mi =1 x (29 + 116) =72,5
SDi = 1/6 x (116-29) = 14,5
1SDi =1x14,5 = 14,5

Tabel Indentifikasi Kecenderungan Skor PengalamraktiR Kerja Industri

i

ah

. : Rentang ,
No | Formula *) Hitungan Skor Kategori
1 X >Mi + 1 SDi X > 87 87-116 Sangat tingg
2 | Mi< X<Mi+1 SDi | 72,5<X<87 | 72,5-86,9 Tinggi
3 | Mi-1SDi< X<Mi | 58&X<72,5| 58-72,4 Rendah
4 X<Mi—1SDi | X<58 29-57,9 Sangat renda
Tabel Kecenderungan Skor Pengalaman Praktik Kedastri
No Rentang Skor Jumlah| Prsentase % Katego
1 87-116 39 42,86 Sangat tingg
2 72,5-86,9 46 50,55 Tinggi
3 58-72,4 6 6,59 Rendah
4 29-57,9 0 0 Sangat renda
Jumlah 91 100

2. Kesiapan Masuk Dunia Kerja (Y)

Jumlah butir =29
Penskoran =1-4

Sekor terendah ideal =29x1=29
Sekor tertinggi ideal =29x4 =116

Mi
SDi
1SDi

=1 x (29 + 116) =72,5
= 1/6 x (116-29) = 14,5
=1x14,5 = 14,5



Tabel Indentifikasi Kecenderungan Skor Kesiaparj&er

. , Rentang ,

No | Formula *) Hitungan Skor Kategori

1 X>Mi+ 1 SDi X> 87 87-116 Sangat tingg
2 | Mi< X<Mi+1 SDi | 72,5%<X<87 | 72,5-86,9 Tinggi

3 | Mi-1SDi< X<Mi | 58&X<72,5| 58-72,4 Rendah

4 X <Mi—1SDi | X<58 29-57,9 Sangat rendah

Tabel Kecenderungan Skor Kesiapan Kerja

No Rentang Skor Jumlah| Prsentase % Kategori
1 87-116 66 72,53 Sangat tinggi
2 72,5-86,9 25 27,47 Tinggi

3 58-72,4 0 0 Rendah

4 29-57,9 0 0 Sangat rendah

Jumlah 91 100




LAMPIRAN 6

UJI NORMALITAS DAN
LINEARITAS




1. Uji Normalitas

Expected Normal

Normalitas dan Linearitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

1.5

1.0

0.5+

0.0

-0.549

-1.04

-1.54

kesiapan prakerin
N 91 91
Normal Parameters(a,b) Mean - 91,86 86,76
! Std. Deviation 9,248 10,145
Most Extreme Absolute 127 117
Differences Positive 127 117
Negative -,059 -,090
Kolmogorov-Smirnov Z 1,210 1,115
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107 ,166
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Taraf
Variabel| Koefisien | Signifikasi | Keterangan
()
X 0,166 0,05 Normal
Y 0,107 0,05 Normal

T T
85 20

Observed Value

Grafik Uji Normalitas




2. Uiji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
keS|ap_an * Between (Combined) 4591,13 37 124,085 2117 006
prakerin Groups 9
Linearity 1717'75 1| 1717,751| 29,311 ,000
Deviatjon from 2873,38 36 79.816 1,362 151
Linearity 8
Within Groups 3106,02 53 58,604
Total 7697,14 20
3
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kesiapan * prakerin 472 223 772 ,596
Rangkuman Hasil Uji Linearitas
: Taraf
HubunganVariabe| el
X2y df F Signifikasi | Keterangan
(a)
Deviation from -
: . 36 1,362 0,151 Linier
linearity




LAMPIRAN 7

UJI HIPOTESIS




Hasil Uji Hipotesis

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A472(a) ,223 214 8,197
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1717,751 1 1717,751 25,568 ,000(a)
Residual 5979,392 89 67,184
Total 7697,143 90
Hasil perhitungan uji Regresi Sederhana
. Hargar . .
Variabel . 9 P hit R? Kesimpulan
Hitung | Tabel
Positif
4 Hoditolak,
X-Y 0,472 | 0,202 0,000 0,228 "°7 " b
diterima
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t Std. Error
1 (Constant) 54,496 7,439 7,326 ,000
Prakerin 431 ,085 472 5,056 ,000

Y = 54,496+ 0,431.X




LAMPIRAN 8

SURAT-SURAT IZIN




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamal © Karpues Kaangmatang, Yogyakarta, 55281
Telp (0274) 586168 pew, 276,209,293 mﬂ-:mm Fix, (DE74) 586734
weabede - Ao uny e il s-mad: By e | eknkEuny s id

Nomor : 449UN34. 15/PL2013 05 Maret 2013
Hal ; Permohonan [jin Observasi/Survey

Yth. Pimpinan /Direktur /Kepala /Ketua *) : SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
J1. Am. Sangaji Mo 47, Yogyakarta
DIY

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Skripsi, kami mohon dengan hormat bantuan
Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus permasalahan
"PENGARUH PRAKTIK KERJA INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN PESERTA
DIDIK DI DUNIA KERJA SESUNGGUHNYA KELAS X1 PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK GAMBAR BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA"™ bag
mahasiswa Fakulias Teknik Universitas Megeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM Jurusan/Program Studi

[ Dian Adi Prasetya 09505244007 | Pend. Teknik Sipil & Perenc. - 51

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Mama . Retna Hidayah, Ph.D.
NIP 1230610 198812 2 001

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami
mengucapkan terima kasih. -

NIF 19380630 198601 1| 001
Tembusan:
Ketua Jurusan

*) Coret yang lidsk perly PUSASIANT N 449



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK L

Blgmad | Kampus Karangmaking, Yogyahans, 5538
Tedp. (0274} ﬂH!uﬂ-pﬂ TG PAG 22 (2T SBETI Fax I:ﬂ?i"-il SAET 4

websitn : (g Ac K o-mad fiumacd ; iokniEy ac i Lertficale Me Q0 WSR2
Nomor ; 2209%UN34.15/PLA2013 31 Juli 2013
Lamp. : 1 (satu) bemdel
Hal :  Permohonan ljin Penclitian

Yth,

Gubemur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provins: DEY
Kota Madya Yogyakarta ¢.q. Kepala [hnas Perijinan Kota Yogyakarna

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propingi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakaria

Kepala / Dircktur/ Pimpinan : SME NEGERI 2 YOGYAKARTA

o B b o R

Dialam rangka pelaksamsan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH PRAKTIK KERJA
INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN PESERTA DIDIK DI DUNIA KERJA SESUNGGUHNYA
KELAS XII PROGRAM KEAHLIAN TEENIK GAMBAR BANGUNAN SMK NEGERI 2
YOGYAKARTA", bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Megen Yogyakarta tersebut di bawah

i

Mo, Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
| |Dian Adi Prasetya 09505244007 [Pend, Teknik Sipil & Perenc. - | SMK NEGERI 2
81 YOGYAKARTA

Dhosen PembimbingDosen Pengampu @ Retna Hidayah, Ph.D.
MIP - 1975101020011 22002
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 31 Juli 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami menguecapkan terima
kasih.

NIP 19531}630 I'FEﬁll'll 1 001 4¢



PEMERINTAH KOTA YOOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JL Henas Mo 50 Yogyskaris Kode Pos - 30108 Telp (0274} 855341 515885 515688 SEIREDT
P EEIT ) 555341
EMAIL : perrinanglyogiatots. go. id
HOT LINE BMS | DE1227025000 HOT LINE EML - upikiStioaisioot. oo s
WEBSTE . wwm.Suilcinan ool po id

=, SURAT [T
MOROR [ e o]
TR
Clasar . Surat iz | Rekomendas) dir Gubsmur Kepaia Daomah istmewa Yogyakarta
Moenar - OTSI2 TS Tanggal 14082013
iengirgsi i 1. Peratran Doersh Boba Yogyskisia Nemor 10 Tahun 2008 tertang Pembeniskan, Susunan,

Kedudiusan dan Togss Pokok Dines Dearah

2. Peraturan ‘Wabkoly Yogyakarts Momor 85 Tadan 2008 tengsng Fungal, Ringan Tugas
D Pofiysen Kole Yogyakas;

2, Peraturan Walkobs Yogyakaeis Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pemberian izin Persdiien,
Prakiak Kerja Lapangan dan mmﬂmamﬂmv'mﬁﬁ:

4, Peraturan Walkob Yogyaiarts Nomee 18 Tahun 2071 eeang  Penyslanggaraan Perizinan
pada Pemennkah Kotd Yogyakata,

fi Peraturan  Gubemur Dascah |slmesa Yogyakada Nomor 18 Tahun 2006 entang Pedaman
Folayanan Penzinan, Fskomendas Petaldanaan Surss, Penslifer, Pendataan, Pengambangm
Pangembangan, Pengiajian dan Siudi Lapangan d Diaerah |sbméss Yogyakania:

Dijnkan Mepada  © Mama DaM ADI FRABETYA MO MAHES [ IR - DRSO
i e - Msfasiswen Fak Tedoxk - UNY
Adam . Kampus Karangmalang, Yogyakaria
Peramggungjawab | Rang Hidayah, PhD
Kepbrluan | psiakukan Paceition Seagan wdul Propossl  PENGARUH

b PRAKTIK KERLA INDUSTRI TERHADAP KEBIAPAN PESERTA
DIDIK O Delinla KERLRA SESUNGGLMNYA KELAS X
FROGRAM KEAHLIAN TERNSK GAMEAR BAMNGLNAN SMIK
HEGER! I YOGYARARTA

LokassResponden - Kot Yograkara
Wi - 0EIE Sampal 1401013
Lampiran - Proposad dan Dafer Pasianyaan
Dangan Kalenluan - 1, Wajb Membaii Laporan haal Pensifen berups CO kepada Wakkotn Yogyaharia
(Cq Cinas Pz Kobs Yogymieria)
2. Wb Mergaga Tata tertid dan mantaatl keterduan-keberduan yang baflak setsmpa

Kemudian ciharay pam Pejsbal Pemednizh selempal dapal memben
bt smpeiurmym ]

Diksfusrknn di | Yogysheis

Tanda tmngan  pada Tanggal ; 14-8=2011
’F}‘ | "~ An, Kepala Dinas Partzinan
DHAN ADI PRASETYA Y
Fariiatnn N
w-. %, 'ﬂ'ﬂm\'ummm“bqpmr 14 e 10810000 SEEIE2004

{2 Ka, Biro Admissirasi Pembangunan Seds O
(3 Ka. Dinas Pendidinan Kota Yogyakarta



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepalihan, Danursien, Talepon [0274) SE2811 - 52814 [ Husting|
TOGYAKARTA 55213

T
OTOEIT AED0N D

Membeea Surat ‘Wadek | Fak. Takni by Womaor {a0A UMM BPLIT
Tanggat 31 Juk 203 Perthal ¢ Pemmohcnes lin Penalfan

Mangingat 1. Peraturan Pemwintah Momer 41 Tt 2008, ferfeng Parginan bagl Pargunman Tinggl Asimp,
Lemboga Pencilien dan Pesgembangan Asing, Badan Usahs fsing dan Orang Aslng dalam
melakukan Kegitan Penedtan dan Pengembangan di ndonesia;

. Peralwun Mentesi Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tecting Fedosan penyslsggaraan
Penalinn doe Pengembss gan o Lingiusgan Depariemes Dalam Megen dan Pemerintad Dasrah:

3. Perolron Guluemnin Isimewa Yogyakaria Nemor 37 Tahun 2008, lentang Risctan Tuges dan
Fungsi Setuss Ovganizss| d Ungiummn Sehretadal Dasrah das Sekretarissd Dirwran Peraaiibin
A nicya? Daetrahy

4. Persturan Gubsmur Diserah lslimaven Yogyakanta Nomor 18 Tahun 2008 sentang Pedeman Pelayanas
Far@nan, Rekemendesl Peloksansss Surel, Penallisn Pendataan, Pengembangen. Benghkaflan,
can Sted Lapanges 4 Oaeral i mawa Yegyakada,

DILENE AR wniuk neelas bas Hegiatan 1umliplmlhnfp-undm:nrpumhunmnhnﬁ-:-imu:l lapangan kepada;

Mgz . DIAN AL PRASETYA HEFMIM . DBSCS244007
Bleassi ¢ KAMPUS KARANGMALANG YOOYAKARTA 55261
ol e | PENGARUH PRAKTIE KERLA NDUSTRI TERHADA® KESIAPAN PESERTA DIDIK o]

DUNIA KERJA SESUNGGUHNYA KELAS XN PROGRAM KEAHLIAN TEXNIK GAMBAR
BANGUNAN SWE HEGER| 2 YOO YAKARTA

Likasi » Kota'Sab, KOTA YOG TALARTA
Wiktu Tl Agustus 30438 14 Movamber 3513
Dengan Katenlizmn

1. kenysshian wral ketscangandin surdespensttanipendal aan/pengembang srpen gkajan s lagangan *| dan
Pemerintah Qaerah DY kepada BupatiNtaiiketa mkiha ingblusl yamg berwenang mesgelsanian fin

£, Menyerabaan wol copy hasl peseionnys bk Sepaday Gubsrnar Dasrah BEmess Yogmkans meakd B
dudminisirasi Pembanguagn Setda DIY dafam compaot ek (CD) maugun mesgunpgah (u mmlelul webslie
achrang jogiaproy. ga.kd dan meswrdukdian cetehan nlrnn sudah dhsatkan dan dbsbsehi rap L

) Ilh Ini harys dipergunakan sebek keperian lmish, din pemegang iin walh mastaali kefenluan vang kerlaby &
phias bodpad

4. lin pesslitan dapal dpepaniarg maksdmal 2 (doa] kb defiges menunjukian saral inl kembal sebelum hersihic
waklunya selelah mengojukan pemaniangan melaki sabsbs m:l:ll-nl.h-ﬁp-r-.l.gujd‘.

5. Wn yang dbenkan dapat dibalaluan sevwakwakn apatils pamegang @n inl Bdek memesuhi Keteakian yang
Bestakn.

Dikeluseka di Yogmiaria
Fads anggal 14 Agusius 2813
f.n Sekiratans Daemb

Tembusan ;

1. V. Guavnur Dasrah litivews Yogyakarts {iebapa aptrn]
2. Wialkota Yogyakaris o Dinas Parjnan

3. Ka. Dinas Fendidkan, Pemuds den Olahmga DY
4, Wakil Dems | Falr, Teknk UNY

5. Wang Darsangaulan

115



PEMERINTAN KOTA VOGYAKARTA
DIMAS PENDIDIRKAN '
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERL 2 AR
IL. Abd. Snngaji 4T Tekp, (0274] 513490 Fax, (D374] 5126059 !
E-wmail : 1I11-|.'IE!'5-|'|'||'51-_'|'E..1L'|I..II_| Wisknaie: v ik ok wcl al
YOOYARKARTA 55233

Hal ; Beko ifPenelitian
Kepadn ¥ih,

Koy, frodhi Taknik Bangurw

di SMK Megeri 2 Yogyakarta

Dengun hormat,

Sehubungan dengan pengajuan permohonan obsry asifpencliiian ke SME 2 Yogvikans
dengan data |

Mama  Dion Adl Pogekye

Pekerjsan : Hﬂ'ntl.lmﬁ ...............................
: LAWY
Inglars

Alampok Instans \Tﬂ- whﬂ

Teknk  Gombor Gonguron & SMK Negeri 2 Ypoyekarto

muokn dimehon Bapek/Iby untuk membantu yang bersaipkuton sesu dengan saral §in sl
permohonan lerampir,

Atns bantuan dan kerjasamonye divcepkon lermakosih

Yogvakari, a0 wﬂﬂ!

Wkt umis

R vl S, BT
N ST Ak LT B R

St NG P YOLYAEAATS
Py | B FIUTE R RS S TR :
== Ll | 1. A R B LT IS TTITE T SR IT - I
a, ¢ VDR . LA Ay 1R L PR AR
e

oird s i i i [T - ooeen el
CERT, Wad & J0e1 L25 0T



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 2
JL. AM. Sangaji 47 Telp. {0374) 513490 Fax [D274) 512630
B-mail . info@smbl-vicschsd  Website | www.amkZ-vic ach.id,
¥, 55233

T
No.: 423/1130

Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta menerangkan bahwa

Nama : DIAN ADI PRASETYA

No. Mahasiswa : 09505244007

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Negeri Yogyakaria

Berdasarkan permintasan surat dari dosen pembimbing perihal
Permohonan [zin  Penelitian, bahwa mahasiswa tersebut  selesai
melaksanakan pengambilan data dengan judul :

“ PENGARUH PRAKTEK KERJA INDUSTRI TERHADAP EESIAPAN

PESERTA DIDIK DI DUNIA KERJA KELAS XII PROGRAM
TEHENIK GAMBAR BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA *

Demikian surat keterangsn ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestnya.

Yogyakarta, 21 Olktober 2013

50216 198603 1 007




